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ABSTRAK

Utami, Rizqi. 2013.Efektivitas lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Tema
Pencemaran Lingkungan Terhadap Penanaman Nilai Karakter dan Pemahaman
Konsep. Skripsi, Prodi Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan 1imu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. Woro
Sumarni, M.Si. dan Pembimbing PendampingNoor Aini Habibah, S.Si., M.Si.

Kata kunci: LKS, IPA Terpadu, Karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran
dengan menggunakan LKS IPA Terpadu pada tema pencemaran lingkungan
terhadap penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa kelas
VIl.Sampel yang diambil adalah siswa SMP Negeri 1 Tempuran kelas VII
semester genap tahun ajaran 2012/2013. Desain penelitian yang digunakan adalah
post test only control design dengan yang menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan LKS IPA Terpadu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan LKS. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi, observasi dan tes. Data yang diambil
adalah hasil observasi pengukuran nilai karakter dan pemahaman konsep yang
berupa hasil belajar kognitif. Nilai karakter siswa diperoleh melalui pengamatan
dan hasil belajar kognitif diperolen melalui tes.Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai karakter dan hasil belajar
kognitif kelaseksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata
nilai karakter komunikatif sebesar 88, rasa ingin tahu sebesar 86,9 dan kreatif
sebesar 78,3 pada kelas eksperimendan pada kelas kontrol rata-rata nilai karakter
komunikatif sebesar 78,1, rasa ingin tahu sebesar 71,8 dan kreatif sebesar 63,1.
Sedangkan hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen sebesar 88,63 dan 80,19
pada kelas kontrol. Analisis uji signifikansi melalui uji t pihak kanan dengan o =
5% menghasilkan nilai thiung Sebesar 4,82 dan tine Sebesar 2,00 yang artinya hasil
belajar kognitf siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan LKS
IPA Terpadu Tema Pencemaran Lingkungan efektif terhadap penanaman nilai
karakter dan pemahaman konsep.
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ABSTRACT

Utami, Rizqi. 2013. Effectiveness of Science Integrated Students Worksheet in the
Theme Environment Pollution towardInvestment Character Value and
Understanding Concepts. Thesis, Prodi Faculty of Mathematics and Science
Education Natural Sciences, State University of Semarang. Main Supervisor Dra.
Woro Sumarni, M.Si. and Assistant Supervisor Noor Aini Habibah, S.Si., M.Si.

Keywords: Student Worksheet, Integrated Science, Character.

This study aimed to describe the effectiveness of learning by using the
integrated science worksheets on the theme of environment pollution to instill
values, character and understanding of the concept of class VII. Samples taken are
students of SMP Negeri 1 Tempuran in class 7"semester academic year
2012/2013. The study design used was a post-test only control design with which
to apply the learning using the integrated sciences worksheet experimental class
and control class that implements the learning without the use of worksheets. Data
collection method used is the method of documentation, observation and tests.
The data is taken from the observation and measurement of the value of
understanding the concept of character in the form of cognitive learning
outcomes. Student character values obtained through observations and results
obtained through tests of cognitive learning. Based on the analysis of the research
that has been done can be seen that the value of the character and class of
experimental cognitive learning outcomes better than the control class. The
average value of 88 communicative character, curiosity and creative by 86.9 by
78.3 in the experimental class and the control class average communicative
character values of 78.1, 71.8 of curiosity and creative for 63.1. While the
cognitive learning outcomes in the experimental class at 88.63 and 80.19 in the
control class. Significance test analysis through the right side t test with o = 5%
yield tcount ttable of 4.82 and 2.00, which means students' cognitive learning
outcomes experimental class was better than the control class. Based on these
results, it can be concluded that the application of integrated sciences worksheet
in the theme environment pollution effective against the investment value of
character and understanding concepts.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan
pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia
yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara integratif ke dalam
pembelajaran IPA terpadu di SMP. Hal ini dikarenakan IPA diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusiamelalui pemecahan
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Model pembelajaran terpadu
merupakan salah satu model pembelajaran yang dianjurkan untuk diterapkan
dalam mata pelajaran IPA. Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006
bahwa pelajaran IPA di SMP/MTs diajarkan secara terpadu. Dalam KTSP secara
jelas ditandaskan, kurikulum IPA SMP menggunakan IPA terpadu dan bukan
yang terpisah-pisah sebagai mata pelajaran fisika, biologi, dan kimia.

Dalam kurikulum terbaru 2013 juga disebutkan bahwa mata pelajaran IPA
dikembangkan sebagai integrative science, bukan sebagai pendidikan disiplin
ilmu. Pembelajaran IPA terpadu dapat dikemas dengan tema atau topik tentang

suatu wacana yang dibahas. Pada pembelajaran IPA terpadu, suatu konsep atau



tema dibahas dari berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian IPA agar
siswa menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh
(holistik), bermakna, autentik dan aktif (Trianto, 2011).

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 1 Tempuran, guru IPA di sekolah
tersebut belum menerapkan pembelajaran IPA secara terpadu. Kendala yang
menyebabkan guru belum menerapkan pembelajaran tersebut karena belum
memahami cara pelaksanaan dan latar belakang guru yang berasal dari lulusan
biologi/fisika. Guru merasa sulit memahami mata pelajaran yang bukan dari latar
belakang mereka, sehingga dalam pelaksanaanya pembelajaran IPA masih
terpisah antara materi biologi, fisika dan kimia.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA diperlukan perangkat pembelajaran
yang mendukung, diantaranya bahan ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), media dan
lain-lain. LKS dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran. LKS juga merupakan salah satu sarana pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman siswa dalam melaksanakan kegiatan atau kerja baik
yang bersifat peorangan atau kelompok. Hal senadapun diungkapkan oleh
Kaymakci (2012), bahwa LKS merupakan salah satu bahan yang paling penting
untuk mencapai tujuan dari aktivitas pembelajaran, demikian juga Faizanah
(2005) menyatakan bahwa dengan memanfaatkan LKS siswa lebih mudah dalam
menguasai materi dan memperoleh hasil belajar yang optimal.

SMP N 1 Tempuran dalam proses belajar mengajar sudah menggunakan
LKS, akan tetapi LKS IPA yang selama ini beredar belum bersifat terpadu karena
antara materi biologi, fisika maupun kimia masih menggunakan LKS sendiri-
sendiri. LKS yang ada di sekolah isinya mencakup rangkuman materi dengan
disertai soal-soal, baik soal pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Menurut
Darmodjo dan Kaligis dalam Rohaeti dkk (2009), bahwa LKS yang baik harus
memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknis. LKS yang digunakan selama ini
tidak sesuai dengan syarat didaktik LKS yaitu LKS seharusnya sebagai petunjuk
bagi siswa untuk mencari informasi bukan alat pemberitahu informasi sehingga
siswa cenderung menghafal materi yang ada dalam LKS dan kurang aktif dalam

pembelajaran. Dengan menghafal materi menyebabkan rasa keingintahuan siswa



menjadi kurang saat mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKS. Pada materi
pencemaran lingkungan, selama ini guru hanya memanfaatkan LKS yang sudah
ada yang isinya kurang memunculkan karakter siswa.

Proses pembelajaran IPA cenderung masih berpusat pada guru. Pada
materi pencemaran lingkungan guru mengajar menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar ulangan harian siswa kelas VIl SMP N 1 Tempuran menunjukkan hanya
73% yang lulus KKM (nilai < 74,5). Untuk itu, perlu adanya suatu tindakan yang
harus dilakukan guru agar pembelajaran di dalam kelas berlangsung secara efektif
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Dalam penelitian ini akan
disusun LKS IPA Terpadu bermuatan karakter yang harapannya karakter dan hasil
belajar meningkat. Nilai karakter yang akan ditanamkan melalui kegiatan yang
ada di dalam LKS dalam penelitian ini antara lain komunikatif/kerjasama, rasa
ingin tahu dan kreatif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Tema Pencemaran

Lingkungan Terhadap Penanaman Nilai Karakter dan Pemahaman Konsep”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana keefektifan pembelajaran
dengan menggunakan LKS IPA terpadu pada tema pencemaran lingkungan
terhadap penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa kelas V11?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran
dengan menggunakan LKS IPA terpadu pada tema pencemaran lingkungan

terhadap penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa kelas V1I.



1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Pembelajaran IPA terpadu diharapkan akan lebih inovatif melalui LKS
yang digunakan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi siswa: memperoleh suatu cara belajar IPA yang menarik yaitu dengan
memanfaatkan LKS IPA terpadu dalam pembelajaran IPA sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat merangsang siswa untuk lebih
memahami konsep-konsep IPA serta mengenal lingkungan sekitar.

2. Bagi guru: menerapkan pembelajaran IPA terpadu sebagai salah satu upaya
meningkatkan pemahaman konsep dan membenahi karakter generasi muda
khususnya siswa SMP.

3. Bagi peneliti: hasil penelitian maupun beberapa keterbatasan yang dihadapi
dapat dijadikan salah satu rujukan untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk mewujudkan satu kesatuan dalam berpikir dan menghindari
kesalahan makna kata, maka perlu ditegaskan istilah-istilah yang berkaitan dengan
judul skripsi.
1.5.1 Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya ada efeknya, ada
pengaruhnya. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
tentang usaha atau tindakan yaitu keberhasilan dalam penerapan LKS IPA
terpadu. Dikatakan berhasil jika pemahaman konsep dan karakter siswa lebih baik
dibanding jika tidak diberikan LKS IPA terpadu.

15.2 [IPA Terpadu

IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode

ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa



ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Trianto, 2011). IPA terpadu merupakan
suatu pembelajaran yang mengintegrasikan konsep biologi, fisika dan kimia.
153 LKS

LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Lembar kegiatan untuk mata pelajaran IPA harus
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran IPA, salah satu pendekatan yang
disarankan yaitu pendekatan keterampilan proses (Devi, 2009).
1.5.4 Karakter

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak
(Puskur dalam Sahlan & Teguh, 2012).



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA Terpadu

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi
disebutkan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsepatau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Hal senada pun diungkapkan oleh Wiyanto (2008) yang
mengemukakan bahwa IPA dikembangkan oleh manusia dengan tujuan untuk
memahami gejala alam. Adanya gejala alam dan rasa keingintahuan, mendorong
ilmuwan untuk melakukan proses penyelidikan ilmiah sehingga ditemukan suatu
konsep, prinsip, teori, dan hukum. Jadi, disimpulkan bahwa IPA diharapkan tidak
hanya sekedar transfer pengetahuan hasil temuan para ilmuan, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuannya melalui proses ilmiah sehingga dengan kegiatan
tersebut dapat mengembangkan keterampilan proses sains.

Lingkup IPA pada tingkat SMP/MTs meliputi bidang kajian energi dan
perubahannya, bumi antariksa, makhluk hidup dan proses kehidupan, serta materi
dan sifatnya. Menurut Permendiknas nomor 22 tahun 2006, lingkup IPA tersebut
dibelajarkan dalam satu mata pelajaran IPA. Dalam KTSP pada jenjang SMP/MTs
menuntut pembelajaran IPA (Fisika, Biologi dan Kimia) secara terintegrasi dalam
bentuk tema atau topik yang dikenal dengan nama IPA terpadu. IPA terpadu
adalah sebuah pendekatan integratif yang mensintesis perspektif (sudut
pandang/tinjauan) semua bidang kajian untuk memecahkan permasalahan. Dengan
pembelajaran terpadu, siswa diharapkan mempunyai pengetahuan IPA yang utuh
(holistik) untuk menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari secara
kontekstual (Depdiknas, 2006).

Menurut Trianto (2011), pembelajaran terpadu diawali dengan penentuan
tema, karena dengan penentuan tema akan membantu siswa dalam beberapa aspek,

diantaranya sebagai berikut:



1. siswa yang bekerjasama dengan kelompoknya akan lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan mandiri.

2. siswa akan lebih mudah mengingat.

3. siswa akan lebih termotivasi untuk belajar.

Alasan pembelajaran terpadu menurut Tim National Council of
Educational Research and Training(2006) menyatakan bahwa faktor utama
penyebab pembelajaran IPA terpadu yaitu:

1. sains merupakan disiplin ilmu dari berbagai aspek bidang kajian.

2. kurikulum harus menghubungkan pengajaran prinsip ilmiah dengan
pengalaman.

3. kurikulum harus menekankan lebih padaproses ilmu daripada produk.

4. kurikulum harus memberikan kesempatan padasiswa untuk mencapai beberapa
kompetensi dasar.

5. kurikulum harus memberikan kesempatan para guru untuk menerapkan
berbagaimetode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa
karakteristik menurut Hilda Karli dan Margaretha dalam Indrawati (2009) yaitu.

1. Holistik

Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian sekaligus,
tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. Pembelajaran terpadu
memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena dari segala sisi.

2. Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek seperti yang
dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar konsep-
konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini berdampak pada
kebermaknaan dari materi yang dipelajari. Keterkaitannya dengan konsep-konsep
lainnya akan menambah kebermaknaan konsep yang dipelajari. Selanjutnya, hal
ini akan mengakibatkan pembelajaran yang fungsional. Siswa mampu
menerapkan perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah yang

muncul di dalam kehidupannya.



Pembelajaran IPA terpadu dimaksudkan agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menunjukkan keterkaitan unsur-unsur konseptual
yang berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman belajar. Diharapkan
dengan keterkaitan konseptual yang dipelajari dari unsur-unsur dalam bidang studi
IPA yang relevan akan membuat skema kognitif, sehingga peserta didik akan
memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan, serta kebulatan pandangan
tentang kehidupan, dunia nyata dan fenomena alam. Hal ini sesuai dengan
pendapat Opara (2011), bahwa penggunaan dari pendekatan terpadu pada
pembelajaran IPA membuat pembelajaran IPA lebih bermakna dan relevan
kepada siswa.

3. Aktif

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya hasil
belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan
siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar. Dengan
demikian, pembelajaran terpadu bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas
dari masing-masing mata pelajaran yang saling terkait. Pembelajaran terpadu
dapat saja dikembangkan dari suatu tema yang disepakati bersama dengan melirik
aspek-aspek kurikulum vyang biasa dipelajari secara bersama melalui
pengembangan tema tersebut.

Kekuatan/manfaat dari pembelajaran terpadu menurut Puskur (2006) antara
lain:

1. siswa dapat melihat hubungan yang bermakna antar konsep IPA.

2. meningkatkan taraf kecakapan berpikir siswa.

3. menyajikan penerapan/aplikasi tentang dunia nyata yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari.

4. motivasi belajar siswa dapat diperbaiki dan ditingkatkan.

5. akan terjadi peningkatan kerjasama antara guru bidang kajian yang terkait.

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran IPA terpadu menurut Trianto
(2011) antara lain sebagai berikut.



1. Aspek guru
Guru harus memiliki wawasan yang luas, memiliki kreatifitas yang tinggi, rasa
percaya diri yang tinggi dan berani mengemas serta mengembangkan materi.

2. Aspek siswa
Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar siswa yang relatif baik,
baik dalam kemampuan akademik maupun kreatifitasnya.

3. Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang
cukup banyak dan bervariasi.

4. Suasana pembelajaran
Pembelajaran terpadu cenderung mengutamakan salah satu bidang kajian dan
tenggelamnya bidang kajian yang lain.

Fogarty (Tim IPA Terpadu, 2009) menyatakan terdapat tiga model yang
potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA terpadu, yaitu connected,
webbed, dan integrated. Tiga model tersebut dipilih karena konsep-konsep dalam
kompetensi dasar IPA memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga
memerlukan model yang sesuai agar memberikan hasil yang optimal.

Pembelajaran IPA terpadu yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
model connected. Menurut Hadisubroto dalam Trianto (2012), pembelajaran
terpadu model connected adalah pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan
satu pokok bahasan dengan pokok bahasan berikutnya atau mengaitkan satu
konsep dengan konsep lain yang masih saling berhubungan. Pada pembelajaran
IPA terpadu model tersebut diharapkan siswa dapat mengetahui adanya konsep-
konsep IPA yang masih saling berkaitan meskipun pada lintas bidang studi. Skema
keterkaitan materi yang nanti digunakan oleh peneliti disajikan pada gambar
berikut.
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pencemaran
Lingkungan

unsur dan

Asam, basa
senyawa

dan garam

Gambar 2.1 Skema Model Pembelajaran Connected
Berdasarkan hasil penelitian Sukmaningtyas (2011) menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA terpadu model connected pada materi sistem pencernaan pada
manusia, zat aditif pada makanan, serta energi dan perubahannya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 80,09% secara klasikal.

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Lembar kegiatan untuk mata pelajaran IPA harus
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran IPA, salah satu pendekatan yang
disarankan yaitu pendekatan keterampilan proses (Devi, 2009).

LKS merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
dalam kegiatan belajar mengajar karena akan terbentuk interaksi yang efektif
antara siswa dan guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam dalam
peningkatan prestasi belajar. Dengan penggunaan LKS siswa akan mendapatkan
uraian materi, tugas dan latihan yanga berkaitan dengan materi yang diberikan.
Dengan menggunakan LKS akan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran, demikian jugaKur dan Akdeniz dalam
Yildirim (2011), yang mengatakan bahwa lembar kerja adalah bahan dimana
siswa diberikan langkah-langkah transaksi mengenai apa yang seharusnya mereka
untuk belajar. LKS juga termasuk kegiatan yang memberikan siswa tanggung

jawab utama dalam pembelajaran mereka sendiri, maka dapat disimpulkan bahwa



11

LKS adalah lembaran kertas yang berisi informasi, petunjuk kerja serta soal-soal
yang harus dijawab oleh siswa baik itu secara individu maupun kelompok.
Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses
belajar mengajar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai
persyaratan yang ada. Menurut Darmodjo dan Kaligis dalam Rohaeti dkk (2009),
bahwa LKS yang baik harus memenuhi berbagai persyaratan misalnya persyaratan
didaktik , konstruksi dan teknis. Persyaratan didaktik artinya harus memenuhi asas
belajar mengajar yang efektif. Sedangkan persyaratan konstruksi artinya syarat-
syarat yang berkenaan dengan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat
kesukaran dan kejelasan yang pada hakikatnya harus dapat dimengerti oleh
pengguna yaitu peserta didik. Oleh karena itu agar LKS memenuhi syarat dan
tujuan yang diharapkan, maka formatnya harus sesuai dengan tingkat kemampuan
dan penalaran siswa. Kesesuaian format LKS sangatlah penting sebab hal ini

dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar siswa.

Agar LKS memenuhi syarat dan tujuan yang diharapkan, maka formatnya
harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan penalaran siswa. Kesesuaian format
suatu LKS sangat penting sebab hal ini dapat mempengaruhi motivasi dan minat
siswa untuk mempelajarinya. Penyusunan LKS dalam penelitian ini mengacu
pada kaidah-kaidah persyaratan penyusunan LKS yang telah diuraikan
sebelumnya, antara lain sebagai berikut:

1. disediakan petunjuk kerja secara umum yang menggambarkan kegiatan yang
harus dilakukan oleh siswa.
2. terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk menemukan suatu

konsep atau memahami suatu materi dalam pembelajaran.

LKS yang disusun dalam penelitian ini adalah LKS IPA terpadu
bermuatan karakter yang didalamnya memuat materi yang disajikan dalam
bentuk tema yaitu pencemaran lingkungan. Tema tersebut menghubungkan materi

(1) unsur dan senyawa (2) asam, basa, dan garam.
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2.3 Pendidikan Karakter

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan
pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia
yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu,
rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak
(Puskur dalam Sahlan dan Prastyo, 2012). Pendidikan karakter secara terpadu di
dalam pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam
tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada
dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta
didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku (Kemendiknas, 2010).

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini
adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan,
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. Hal ini
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senada dengan pendapat Smith et all. (2003), yang menyatakan bahwa *...teori
pendidikan dapat mendukung sebuah hubungan yang melekat antara pendidikan
karakter dan pencapaian akademik....”.Sedangkan menurut Lumpkin (2004),
bahwa pembelajaran yang dibelajarkan di dalam ruang kelas dan melalui interaksi
guru-siswa di luar kelas harus didasarkan pada kebaikan, integritas, kejujuran,
kepercayaan, keadilan, rasa hormat dan tanggung jawab harus dicirikan guru
dalam hubungannya dengan siswa.

Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui melalui
pencapaian indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam Standar
Kompetensi Lulusan SMP mata pelajaran IPA (Kemendiknas, 2010), yang antara
lain: (1) ingin tahu, (2) komunikatif (kerjasama), (3) jujur, (4) disiplin, (5)
demokratis, (6) mandiri, (7) menghargai prestasi, (8) bekerja keras, (9) berani,
(10) kreatif, (11) peduli lingkungan, (12) bertanggung jawab, (13) cinta ilmu, (14)
religius, (15) percaya diri (16) peduli sosial (17) gemar membaca (18) cinta

damai.

2.4 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemahaman pada ranah kognitif yang terdapat unsur pengetahuan (C,),
pemahaman (C,), penerapan (Cs), analisis (C4) dan evaluasi(Cs). Pengetahuan
didefiniskan sebagai perilaku mengingat atau mengenali informasi (materi
pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya. Pemahaman didefinisikan
sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Pemahaman
berada pada satu tahap di atas pengingatan materi sederhana, dan mencerminkan
tingkat pemahaman paling rendah. Penerapan memerlukan tingkat pemahaman
yang lebih tinggi dari pada tingkat pemahaman sebelumnya (comprehension).
Analisis mengacu pada kemampuan memecahkan material ke dalam bagian-
bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya dan evaluasi mengacu
pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi peserta didikan

(pernyataan, novel, puisi, laporan) untuk tujuab tertentu (Anni dkk, 2009).
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Agar ranah kognitif siswa dapat diukur, maka dalam tujuan pembelajaran

harus menggunakan kata kerja operasiaonal. Berikut contoh kata kerja operasional

yang dapat digunakan menurut Uno (2011).

1.

Pengetahuan (C;) : menyusun/menata, mendefinisikan, — menyebutkan,
menunjuk, mendaftar, mengurutkan, mengenal, menghubungkan, mengingat
kembali, menyalin dan mereproduksi.

Pemahaman (C;) : menjelaskan, mengklasifikasikan, ~menggambarkan,
mendiskusikan, mengalokasikan, mengakui, memilih, menyatakan, mengkaji
ulang, menerjemahkan.

Penerapan (Cs) : menerapkan, memilih, mendemonstrasikan, mengerjakan,
memecahkan, mengakui, menyusun jadwal, mengoperasikan.

Analisis (Cy) : mengenali, mengkritik, membedakan, membuat diagram,
menguji, mencoba, mengira-ira, melawankan, mencoba, menanyakan.

Evaluasi (Cs) : membandingkan, mempertahankan, menilali,
mengevaluasi, memutuskan, mengoreksi, mendukung, menganggap.

Mencipta (Cg) . membuat, merumuskan, merancang, menciptakan,

menampilkan, menyusun, merangkum, menghubungkan.

2.5 Tema LKS IPA Terpadu

Dalam pembelajaran IPA terpadu, materi dikemas dalam satu tema.

Dalam penelitian ini tema yang digunakan yaitu pencemaran lingkungan. Tema

tersebut menghubungkan antara materi biologi dan kimia yang sebagaimana

dijelaskan dalam Gambar 2.2.
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‘ PencemaranLingkungan

Biologi
SK. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.
KD. Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Dihubungkan dengan

v v
Kimia Kimia
SK. Memahami klasifikasi zat. SK. Memahami klasifikasi zat.
KD.Mengelompokkan sifat lautan asam, KD. Menjelaskan nama unsur dan
larutan basa, dan larutan garam rumus kimia sederhana.
melalui alat dan indikator yang tepat.

Gambar 2.2. Keterhubungan Tema

2.5.1 Pencemaran Lingkungan

UU RI nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
menyatakan bahwa pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia, sehingga kualitasnya turun sampai ke
tingkat tertentu, yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi
sesuai dengan peruntukannya. Aktivitas yang menjadi sumber dari bahan
pencemar dibagi menjadi dua, yaitu.

1. Aktivitas alam yaitu aktivitas yang terjadi tanpa adanya campur tangan
manusia seperti meletusnya gunung berapi dimana terjadi peristiwa vulkanis
yang dapat menerbangkan abu vulkanik ke atmosfer dan menyebabkan udara
tercemar.

2. Aktivitas manusia, di antaranya dalam bidang pertanian, perikanan, industri,
pertambangan, dan transportasi. Aktivitas manusia inilah yang dampak
langsungnya banyak menyumbangkan bahan pencemar ke lingkungan yang
menyebabkan terjadinya pencemaran air, pencemaran udara dan pencemaran

tanah.
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Tabel 2.1 Zat Pencemar, Sumber dan Akibatnya

Zat Pencemaran

Sumber dan Sifat

Akibat

Belerang oksida (SOy)

Gunung berapi,
pembakaran minyak
bumi, batu bara,
industri, dengan sifat
gas tidak berwarna,
namun berbau

Sesak napas, bronkitis,
kanker tenggorokan, hujan
asam, merusak tanaman, cat
menjadi kusam

Karbon monoksida
(CO)

Pembakaran batu
bara dan minyak
bumi, kendaraan
bermotor, rokok,
industri dengan sifat
tidak berbau, tidak
berwarna, beracun

Sakit kepala, sesak napas,
asma, kerusakan otak,
kematian

Nitrogen oksida (NOXx)

Campuran pada
bahan bakar
kendaraan motor dan
bersifat racun

Gangguan pernapasan, sakit
kepala,

penyakit tenggorokan, hujan
asam

Partikel-partikel padat
(Pb)

Campuran pada
bahan bakar
kendaraan motor dan
bersifat racun

Keracunan timbal (Pb),
kerusakan otak, penurunan
daya tahan tubuh

Klorofluorokarbon
(CFC)

Pendingin, spray,
foam, sifat gas tidak
berwarna

Penipisan lapisan ozon, efek
rumah kaca yang berdampak
pada pemanasan global.

(Wasis & irianto, 2008)

Air merupakan kebutuhan utama bagi proses kehidupan di bumi. Air yang
bersih sangat didambakan oleh manusia untuk kebutuhan sehari-hari untuk
keperluan industri, untuk kebersihan sanitasi, dan sebagainya. Dewasa ini air
Untuk

memdapatkan air yang baik sesuai dengan standar tertentu, saat ini sulit karena air

menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang cermat.
sudah banyak yang tercemar oleh bermacam-macam limbah dari kegiatan
manusia. Pencemaran air merupakan tercemarnya air oleh zat-zat tertentu,
misalnya dari limbah rumah tangga dan limbah pabrik. Penetapan standar air
bersih didasarkan pada faktor tertentu, yaitu kegunaan air dan asal sumber air.
Indikator secara umum air lingkungan yang telah tercemar adalah adanya

perubahan atau tanda yang dapat diamati melalui perubahan suhu air, perubahan
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pH atau konsentrasi ion hidrogen, perubahan warna, bau dan rasa air (Winarsih
dkk, 2008).

Komposisi udara dapat berubah-ubah, terutama bila terjadi pencemaran.
Udara dikatakan tercemar apabila kandungan gas-gas berbahaya yang ada dalam
udara melebihi ambang batas kesehatan manusia. Gas yang dianggap berbahaya
apabila melebihi kadar tertentu di udara misalnya SO,, NO, CO,, CO, dan CFC.

Pencemaran tanah pada umumnya berasal dari pembuangan sampah yang
mengandung bahan-bahan yang sukar terurai dalam tanah seperti plastik, kaca,
dan kaleng. Hal tersebut mengakibatkan produktivitas tanah akan berkurang.
Adapun bahan yang mudah terurai lebih menguntungkan karena setelah diuraikan
oleh mikroorganisme menjadi bahan yang mudah menyatu dengan tanah tanpa
menimbulkan pencemaran. Dampak langsung akibat limbah yang dirasakan
manusia adalah timbulnya bau yang tidak sedap dan kotor. Dampak yang tidak
langsung di antaranya tempat pembuangan limbah dapat menjadi tempat
berkembangnya organisme penyebab penyakit seperti pes, kaki gajah, malaria,
dan demam berdarah (Sugiyarto, 2008).
2.5.2 Asam, Basa dan Garam

Zat dapat diklasifikasikan menjadi asam dan basa berdasarkan jenis ion
yang dihasilkan ketika dilarutkan dalam air. Asam dapat digambarkan sebagai zat
yang menghasilkan ion hidrogen (H") ketika dilarutkan ke dalam air. Rumus
untuk asam tersusun atas satu atau lebih atom hidrogen dan sebuah gugus anion.
Contoh: HCI (asam klorida), CH;COOH (asam cuka), H,SO,4 (asam sulfat).

Basa dapat digambarkan sebagai zat yang menghasilkan ion hidroksida
(OH") ketika larut dalam air. Contoh: KOH (Kalium hidroksida), NaOH (Natrium
Hidroksida) dan lain-lain. Tingkat keasaman suatu zat sering disebut dengan pH.
Rentan pH dinyatakan antara 1-14. Rentan pH kurang dari 7 berarti zat tersebut
termasuk asam, pH lebih dari 7 berarti zat tersebut termasuk basa, sedangkan pH 7
adalah netral. Garam terbentuk ketika suatu asam dan basa bereaksi dan saling
menetralkan satu sama lain sehingga hasilnya tidak mempunyai sifat-sifat asam

dan basa. lon hidrogen (H") dari asam dan ion hidroksida (OH") dari basa dalam
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reaksinya satu sama lain akan membentuk air. Contoh garam yang terdaapat di
kehidupan sehari-hari antara lain NaCl, CaCO3 NH,CI (Winarsih, 2008).
2.5.3 Unsur dan Senyawa

Unsur adalah zat tunggal yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat lain
yang lebih sederhana melalui reaksi kimia sederhana. Contoh: karbon (C),
nitrogen (N), hidrogen (H) dan lain sebagainya. Sedangkan senyawa adalah zat
zat yang tersusun atas dua unsur atau lebih yang bergabung secara kimia dengan
perbandingan massa tertentu. Contoh: karbon dioksida (CO,), sulfur dioksida
(SOy), H,SO4 (asam sulfat) dan lain sebagainya (Wasis &lrianto, 2008).

2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Pembelajaran IPA di SMP Fakta yang ditemui:

2 1. Pembelajaran berpusat pada guru
‘ 2. LKS IPA yang beredar belum

Permendik_nas No. 22 Tahun 2006 Terpadu

dan  kurikulum 2013, mata

pelajaran IPA  merupakan IPA 3. LKS IPA yang beredar kurang

Ternadu . mengaktifkan siswa dan kurang
‘ memunculkan karakter siswa

Pembelajaran IPA Terpadu 4. Nilai ulangan harian siswa hanya

73% yang mencapai KKM (nilai
<74,5)

LKS IPA Terpadu
bermuatan <
karakter

!

Karakter muncul daﬁ pemahaman konsep
lebih baik

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan uraian yang disebutkan pada beberapa teori dan kerangka
berfikir di atas maka hipotesis kerja yang digunakan sebagai berikut :
“penerapan LKS IPA Terpadu tema pencemaran lingkungan efektif terhadap

penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa kelas VII”.



BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 Tempuran
tahun pelajaran 2012/2013. Lokasi penelitian adalah SMP N 1 Tempuran yang
terletak di Jalan Magelang-Purworejo KM 11 Tempuran Kabupaten Magelang.
Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 30 Mei-8 Juni 2013.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi, 2010). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11 Tahun Ajaran 2012/2013 yang
terdiri atas 192 siswa yang terbagi menjadi 6 kelas.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi,
2010).Anggota populasi penelitian bersifat normal dan homogen, sehingga sampel
dalam penelitian ini dapat diambil dengan teknik cluster random sampling dan
diperoleh 2 kelas yaitu kelas VIIE sebagai kelas kontrol dan kelas VIIF sebagai

kelas eksperimen.

3.3 Variabel Penelitian

Vaiabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas yaitu penerapan LKS IPA Terpadu.
2. Variabel terikat yaitu penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa
SMP Negeri 1 Tempuran kelas VII semester 2 Tahun Ajaran 2012/2013 pada

tema pencemaran lingkungan.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain post test only control design dengan

pola sebagai berikut.

20
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Tabel 3.1 Pola Post Test Only Control Design

Kelompok Perlakuan Kondisi Akhir
E X 02
K Y 02
(Sugiyono, 2009)
Keterangan:
E : kelompok Eksperimen
K : kelompok kontrol
X : perlakuan dengan menerapkan LKS IPA terpadu
Y : perlakuan tanpa menerapkan LKS
0, : post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

3.5 Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini melalui tiga tahap yaitu persiapan, pembelajaran

dan evaluasi. Masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut.

3.5.1 Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut.
Melakukan observasi awal melalui wawancara dengan guru untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan memperoleh data tentang nama-nama siswa.
Menyusun perangkat pembelajaran dan perangkat tes yang digunakan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan penelitian yang berupa silabus, RPP, dan LKS
Mengambil data nilai rapor semester gasal mata pelajaran IPA kelas VII tahun
ajaran 2012/2013.

Menganalisis nilai rapor semester gasal dengan melakukan uji normalitas dan
homogenitas.

Menentukan sampel penelitian yang digunakan penelitian, yaitu 1 kelas sebagai
kelas kontrol dan 1 kelas sebagai kelas eksperimen.

. Melakukan uji coba soal pada kelas yang telah menempuh materi pencemaran

lingkungan. Uji coba instrumen dilaksanakan pada kelas VIII A SMP Negeri 1

Tempuran.

. Menganalisis hasil uji coba perangkat tes.
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilaksanakan tiga kali yang diakhiri dengan post
test. Pada setiap pertemuan alokasi waktunya adalah 2 x 45 menit atau 2 jam
pelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai
berikut.

1. Peneliti melaksanakan pembelajaran tentang tema pencemaran lingkungan
sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

2. Kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan LKS,
sedangkan pada kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan LKS IPA Terpadu yang bermuatan karakter. Penilaian karakter
berdasarkan lembar observasi yang dilaksanakan oleh dua orang observer dan
kedua kelas diberi pos-test untuk mengetahui pemahaman konsep kedua
sampel.

3.5.3 Tahap Analisis

Pada tahap analisis yang dilakukan adalah menganalisis data hasil
penelitian yaitu kemunculan karakter dan pemahaman konsep kedua sampel. Pada
tahap analisis ini diperoleh data yang dapat menjawab hipotesis penelitian yang
telah ditentukan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode, yaitu
sebagai berikut.
3.6.1 Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai nama peserta
didik kelas VII dan hasil belajar kognitif siswa sebelumnya yaitu nilai rapor
semester gasal tahun ajaran 2012/2013 vyang digunakan untuk menguji
homogenitas dan normalitas antar kelompok.
3.6.2 Metode tes

Dalam penelitian ini, pemberian tes dilakukan untuk memperoleh data

pemahaman konsep siswa yang berupa hasil belajar kognitif. Bentuk tes yang
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digunakan berupa soal-soal pilihan ganda dengan empat pilhan jawaban.
Pemberian tes ini dilakukan pada akhir pembelajaran.
3.6.3 Metode observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui kemunculan karakter siswa pada

saat pembelajaran.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Analisis Data Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen
dan kelas kontrol berangkat dari titik nol yang sama. Data yang digunakan untuk
tahap awal adalah nilai rapor IPA semester gasal 2012/2013.
3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan
dalam mengolah data untuk menentukan apakah menggunakan statistik
parametrik ataunon parametrik. Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat

sebagai berikut:

X 2 _Zk:(oi _Ei)2

==

Keterangan:

X?= chi —kuadrat
o

E - frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

i = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

Jika X Zhitung< X? e, Maka data berdistribusi normal dengan taraf
signifikansi o = 5% dan dk =k — 3 (Sudjana, 2005).
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Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Populasi

Kelas Yhing  Xtapel o dk (k-3) Kriteria

VII A 1,98 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VII B 2,70 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VIIC 6,17 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VII D 6,68 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VII E 7,42 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
VIIF 1,22 7,81 5% 3 Berdistribusi normal

Perhitungan selengkapanya ada pada Lampiran 10.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh thitung<xztabe|, maka dapat
disimpulkan Ho diterima. Hal ini berarti data populasi berdistribusi normal,
sehingga uji selanjutnya menggunakan statistik parametrik.
3.7.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Untuk keperluan uiji
homogenitas digunakan uji Bartlet sebagai berikut:

1. Menghitung S? dari masing-masing kelas.
2. Menghitung semua varians gabungan dari semua kelas dengan rumus:
, 2(n-Ds?
DA ()
3. Menghitung harga satuan B dengan rumus: B = (logs?) ¥.(n; — 1)
4. Menghitung nilai stastik Chi-Kuadrat dengan rumus:
x?2 = (In10){B — (n; — 1)logs?}

dimana:

S? = varian gabungan dari semua sampel, dan Si = varian masing-masing kelas.

Kriteria pengujian, jika y? hitung < 2 tabel dengan dk = k-1 dan taraf

signifikan 5%, maka sampel dalam keadaan homogen (Sudjana, 2005).
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Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Populasi

Data Yhitung X tabel o dk(k-1) Kriteria
Nilai rapor Kelas VII
SMP N 1 Tempuran 3,205 11,070 5% 5 Homogen

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 11.

Berdasarkan Tabel 3.3 diperoleh thitung< v*abel Maka populasi dapat
dikatakan homogen. Sehubungan dengan sampel populasi bersifat homogen, maka
dalam pemilihan sampel dapat dilakukan teknik cluster random sampling.
Berdasarkan teknik cluster random sampling kelas yang digunakan sebagai
sampel adalah kelas VIII E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas

eksperimen.

3.7.2 Analisis Uji Coba Soal Instrumen

Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian dilakukan analisis yang meliputi analisis indeks kesukaran soal,
daya pembeda soal, uji validitas, dan uji reliabilitas instrumen. Instrumensoal
diujicobakan pada siswa yang sudah pernah menerima materi pencemaran
lingkungan.
3.7.2.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2007). Untuk mengukur validitas butir soal

dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi point biseral siswa yaitu:

y
Imana 1;1 - rﬁb@
it

B (0 §
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Keterangan:

foois = Koefisien korelasi point biseral

M, = rerata skor siswa yang menjawab benar

M = rerata skor siswa total

p = proporsi siswa yang menjawab benar

q = proporsi siswa yang menjawab salah (g=1 - p)
St = standar deviasi dari skor total

n = jumlah siswa

Setelah dihitungthiungdibandingkan dengan twpe, dengan taraf signifikan 5%
dengan dk=n-1, jika thiung™> tianel Maka butir soal dikatakan valid.
Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba

No Kiriteria Soal Nomor Soal Ji?;?h
1 valid 1,2,3,4,5,7,8,10,11,12,14,16,17,18,19,20,2 30
1,22,23,25,26,31,32,34,35,36,37,38,40
2 Tidak Valid 6,9,13,15,24,27,28,29,30,39 10
Jumlah 40

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 7.

Dari hasil uji coba terdapat 30 soal valid dan 10 soal tidak valid. Butir soal
yang termasuk dalam kriteria valid digunakan pada penelitian, sedangkan butir
soal yang termasuk dalam Kriteria tidak valid tidak digunakan.
3.7.2.2 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi itu. Perhitungan reliabilitas untuk
instrumen ini menggunakan rumus KR-21 yang diadopsi dari Suharsimi

(2010)sebagai berikut:
B ( k ) " M(k— M)
e V] KV,

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen
Vi = varians total

M = skor rata-rata

k = jumlah butir soal

Untuk mengetahui kriteria reliabilitas instrumen, digunakan pedoman

berikut ini:
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Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas Instrumen Soal

Interval ry; Kriteria
0,8<r<1,0 Sangat Tinggi
0,6 <r<0,8 Tinggi
0,4<r<0,6 Cukup
0,2<r<04 Rendah
r<0,2 Sangat Rendah

Harga ry1 yang dihasilkan dibandingkan dengan reape. Soal dikatakan reliabel jika
r1> I wpel dengan taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil uji coba soal, diperoleh rhiwung = 0,832 dan repe = 0,355
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal yang digunakan termasuk kriteria reliabel.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10.
3.7.2.3 Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang mampu menjawab dengan benardengan siswa yang tidak
mampu menjawab dengan benar (Suharsimi, 2007).

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

p_Br Bo_p p
‘J A J B
Keterangan:
D = indeks diskriminasi
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba  =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar

Kriteria yang digunakan seperti Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval D Kriteria
D <0,00 Sangat jelek
0,00<D<0,20 Jelek _
0,20 <D <0,40 Cukup_ baik
0,40 <D <0,70 Baik

0,70<D < 1,00 Sangat baik
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Hasil analisis daya pembeda soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

No Kiriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Baik =~ ---------- 0
. 1,2,3,4,5,6,7,8,11,14,17,18,19,20,25,30,31,

2 Baik 32.36,37 20

3 Cukup Baik 10,12,13,16,21,22,23,26,29,34,35,38,39,40 14

4 Jelek 9,27,33 3

5 Sangat Jelek 15,24,28 3
Jumlah 40

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 8.

Dari tabel 3.7 diketahui bahwa soal uji coba tema pencemaran lingkungan
tidak terdapat soal dengan kriteria daya pembeda sangat baik, terdapat 20 soal
baik, 14 soal cukup baik, 3 soal jelek dan 3 soal sangat jelek. Soal yang memiliki
daya beda jelek dan sangat jelek tidak digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan
yang digunakan yaitu soal yang tergolong kriteria baik dan cukup baik.
3.7.2.4 Indeks Kesukaran Soal

Indeks kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal(Suharsimi, 2007). Rumus yang digunakan untuk mengukur
indeks kesukaran soal yaitu :

_JB
JS

Keterangan:

P

P = indeks kesukaran
JB = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir soal
JB = jumlah seluruh siswa

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal menggunakan pedoman Kriteria
berikut.
Tabel 3.8 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Interval P Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0.30- 0,70 Sedang

0.70 - 1,00 Mudah
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Tabel. 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

No Kiriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1 Mudah 9,12,15,25,26,27,33,35,38 9
2 Sedang 1,2,3,45,6,7,8,10,11,13,14,16,17,20,21,23, 26
24,28,29,30,32,34,36,39,40
3 Sukar 18,19,22,31,37 5
Jumlah 40

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 9.

Dari Tabel 3.9 diketahui bahwa soal uji coba tema pencemaran lingkungan
terdapat 9 soal mudah, 26 soal sedang dan 5 soal sukar.

Kriteria soal yang dipakai adalah soal yang valid, reliabel, mempunyai
tingkat kesukaran baik, mudah, sedang atau sukar serta daya pembeda cukup baik
dan baik.

Dalam pemilihan soal yang akan dipakai, selain menggunakan validasi
butir soal juga menggunakan validasi pakar. Setelah divalidasi oleh pakar, ada
saran-saran yang diberikan yaitu soal harus bersifat aplikatif dan soal yang dibuat

bersifat terpadu.

3.7.3 Analisis Data Akhir

Analisis data akhir menggunakan hasil nilai post test . Tahapan analisis
tahap akhir pada dasarnya sama dengan analisis data awal, namun data yang
digunakan adalah hasil tes setelah diberi perlakuan. Tahapan tersebut terdiri atas
uji normalitas, uji kesamaan dua varians dan uji hipotesis.
3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol bersifat normal atau tidak.
Hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
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Rumus yang digunakan adalah rumus Chi-Kuadrat seperti yang digunakan

pada analisis data awal populasi. Jika thitung < X% e, Maka data berdistribusi

normal dengan taraf signifikansi a = 5% dan dk = k — 3 (Sudjana, 2005).

3.7.3.2 Uji Kesamaan Dua Varians

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
mempunyai varians data hasil belajar yang sama atau tidak. Dalam uji ini
digunakan data nilai post test dari kelas eksperimen dan kontrol.

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah:

Ho :datanilai post testhomogen (012 = 6,%).

H. :datanilai post testtidak homogen (012 # 6,°).

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus:

_ Varians terbesar

Varians terkecil
Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika Fhiwng< Fo s ov1, v2) dengan v

=n; —1dan v, =n; -1, dimana n; = banyaknya data terbesar dan ny =

banyaknya data terkecil. Jika Ho diterima berarti kedua kelompok mempunyai

varians yang sama atau dikatakan homogen (Sudjana, 2005).

3.7.33Ujit

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKS dilakukan uji perbedaan
rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian ini
menggunakan uji t pihak kanan. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-

rata hasil belajar kelas kontrol.

Ha. : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil
belajar kelas kontrol.

Hipotesis tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ho DS g
Ha D> W
Uji t ini menggunakan rumus yang diadopsi dari Sudjana (2005):
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Keterangan:

X1 = rata-rata nilai kelompok eksperimen
X, = rata-rata kelompok kontrol

M = jumlah anggota kelompok eksperimen

N, = jumlah anggota kelompok kontrol

vZo (1102
dengans = \/(nl Dsi+(nz—1)s;

n{+n, -2

2 _ . .
St = varians kelompok eksperimen

2 = -
S2 = varians kelompok kontrol

s; = simpangan baku kelas eksperimen
s, = simpangan baku kelas kontrol

Untuk membuat keputusan, apakah perbedaan itu signifikan atau tidak,
maka harga t nhiwng Perlu dibandingkan dengan harga t tanel dengan dk = ny+n,-2 dan

taraf kesalahan 5%. Kriteria penolakan Hoadalah t hiwng > t tanei(Sudjana, 2005).

3.7.3.4 Analisis Karakter

Analisis ini untuk mengetahui persentase jawaban mengenai karakter

siswa. Rumus yang digunakan diadopsi dari Kemendiknas (2010) yaitu:

by jumlah skor yang diperoleh
nilai =2 Yang cip x 100

jumlah skor maksimal

Penilaian karakter siswa secara klasikal ditentukan dengan menghitung
siswa yang memperolen kriteria minimal mulai terlihat (MT) yang
dikonfirmasikan dengan parameter sebagai berikut.

BT : Belum Terlihat, siswa belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku
yang dinyatakan dalam indikator.
MT : Mulai Terlihat, siswa mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal

perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten.
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MK : Mulai Berkembang, siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang konsisten
MB : Membudaya, apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan

perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten.

3.7.3.5 Ketuntasan Belajar Klasikal

Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran dianggap berhasil jika nilai hasil
belajar siswa mencapai 65% secara individual, namun di sekolah peneliti siswa
dianggap tuntas belajar jika nilai hasil belajarnya mencapai KKM vyaitu > 74,5 %.
Sedangkan pembelajaran dianggap berhasil secara klasikal, jika hasil belajar siswa
mencapai=>85%.

Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas bisa dicari dengan rumus yang
diadopsi dari Sudijono (2009):

n.
P= L x 100%
¥n
Keterangan:

P = persentase ketuntasan belajar
2. n; = jumlah siswa yang yang menguasi konsep >74,5
Y. n = jumlah total siswa



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian initelah dilakukan pada dua kelompok yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengambilan data dilaksanakan mulai tanggal 30 Mei-8 Juni
2013 di SMP N 1 Tempuran dengan sampel penelitian kelas VII F sebagai kelas
eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat
pembelajaran dengan menggunakan LKS sedangkan kelas kontrol tanpa
menggunakan LKS. Pada akhir pembelajaran kedua kelas diberi post test.

4.1.1 Hasil Pengukuran Kemunculan Karakter Siswa

Karakter siswa dinilai berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran.
Hasil observasi karakter siswa secara klasikal yang dilakukan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.

NILAI KEMUNCULAN KARAKTER
SECARA KLASIKAL
100 88 86.9 78.3
80 [
/1.8 63.1
< 60 [
=
z 40 DOkelas eksperimen
20 | kelas kontrol
0
komunikatif rasaingin kreatif
tahu
KARAKTER

Gambar 4.1 Diagram Kemunculan Karakter Siswa

Data selengkapnya ada pada Lampiran 19.
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4.1.2 Hasil Pemahaman Konsep Siswa

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan
post test. Hasil post test pada kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1Pemahaman KonsepSiswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata- Nilai Nilai Jumlah Jumlah  Ketuntasan
rata tertinggi terendah siswa  siswa belajar (%0)
tuntas
Eksperimen 88,63 100 76 32 32 100%
Kontrol 80,19 88 56 32 24 75%

Data selengkapnya ada pada Lampiran 20.

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai persentase ketuntasan belajar siswa
yang berbeda antara kelas kontrol dan eksperimen. Perbedaan persentase
ketuntasan belajar pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

120

100.00

100 88.63
: Orata-rata

80.19 75.00
80 +—

@tuntas (%)
60 ——

Otidak tuntas (%)

40 +——

25.00

Persentase Ketuntasan

20 —

0.00

k.eksperimen Kelas k.kontrol

Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
4.1.3 Hasil Ujit
Sebelum menguji perbedaan rata-rata, data pemahaman konsep yang
diperoleh dari kelas kontrol dan eksperimen akan dilakukan uji normalitas dan uji
kesamaan dua varians terlebih dahulu. Untuk uji normalitas menggunakan rumus
Chi-Kuadrat. Hasil perhitungan uji normalitas data nilai hasil belajar kelas

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Nilai Post Test

Kelas Lhitung X tabel o dk(k-3) Kiriteria
Eksperimen 6,48 7,81 5% 3 Berdistribusi normal
Kontrol 7,37 7,81 5% 3 Berdistribusi normal

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 21.
Hasil uji kesamaan dua varians berdasarkan nilai post test kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians

Data Fhitung Fiabel Kriteria

Pemahaman Konsep Siswa
Kelas Eksperimen dan Kontrol
Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 22.

1,62 1,82 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai Fhiwung< Fravel, Oleh karena itu Ho
diterima. Jadi data pemahaman konsep kelas eksperimen dan kontrol dikatakan
memiliki varians yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata
atau uji t dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel. 4.4 Hasil Uji t Hasil Belajar Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata Dk thitung Lianel Kriteria
Eksperimen 88,63 62 482 200 Ho ditolak
Kontrol 80,19

Perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran 23.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada taraf 5%, harga thiung= 4,82
sedangkan harga tane= 2,00. Harga thiung > twbel, S€hingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih

besar dari kelas kontrol.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Karakter Siswa dalam Pembelajaran

Penilaian karakter siswa diperoleh dari observasi perilaku siswa selama
pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Karakter siswa

yang ditanamkan dalam penelitian ini yaitu komunikatif, rasa ingin tahu dan
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kreatif. Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 bahwa
rata-rata nilai karakter baik komunikatif, rasa ingin tahu dan kreatif siswa pada
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan
bahwa karakter siswa pada kelas eksperimen lebih terlihat/muncul dalam
pembelajaran daripada kelas kontrol.

Perbedaan nilai karakter antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
karena adanya perbedaan proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran berlangsung dengan
diberikan LKS IPA terpadu, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan LKS. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan LKS pada saat pembelajaran dapat
memunculkan karakter siswa. LKS IPA terpadu yang digunakan siswa dalam
pembelajaran di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh
setiap siswa, sehingga pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning) dapat mengaktifkan siswa yang
menyebabkan karakter siswa muncul dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kurdi (2009), bahwa dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning) siswa belajar baik secara individu maupun kelompok
untuk membangun pengetahuan dengan mencari informasi dan teknologi yang
dibutuhkan secara aktif daripada sebagai penerima informasi secara pasif. Dengan
demikian guru lebih berperan sebagai fasilitator. Begitu juga menurut Sudjana
sebagaimana dikutip oleh Kurdi (2009), bahwa pembelajaran yang berpusat pada
guru mendukung upaya menuju pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol tanpa menggunakan
LKS. Siswa hanya mengandalkan pengarahan dan penjelasan dari guru saja,
sehingga pembelajaran bersifat teacher centered, sehingga guru yang berperan
aktif dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan karakter siswa kurang muncul dalam pembelajaran.

Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata nilai karakter komunikatif pada kelas
eksperimen sebesar 88 dan pada kelas kontrol 78,1. Nilai karakter pada kelas
eksperimen ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Karakter

komunikatif dapat diamati pada saat siswa melakukan diskusi kelompok maupun
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pada saat bekomunikasi antar siswa maupun guru. Kegiatan diskusi dalam
pembelajaran dapat memupuk kerjasama antar siswa dalam satu kelompok.
Kerjasama siswa dalam kegiatan belajar sangat penting dilaksanakan, bukan
hanya sekedar memperoleh hasil optimal tetapi juga merupakan usaha memupuk
sikap gotong royong, toleransi, kepekaan sosial, sikap demokratis, saling
menghargai dan memupuk keterampilan mengadakan interaksi sosial (Sudjana,
2005). Dalam kegiatan diskusi pada kelas eksperimen menggunakan LKS IPA
terpadu sehingga kegiatan yang dilakukan oleh siswa menjadi terarah dan dapat
melakukan kerjasama dengan baik daripada pada kelas kontrol. Selain dapat
bekerjasama di dalam kelas, siswa juga dapat bergaul dengan teman lain dan dapat
melakukan komunikasi antar teman maupun guru. Setelah selesai melakukan
kegiatan diskusi, perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya. Presentasi digunakan untuk mengkomunikasikan hasil kegiatan
hasil diskusi dan praktikum. Sebagian siswa mampu mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan dan berpendapat serta mengemukakan alasan-alasan yang
mendukung jawaban sedangkan beberapa siswa lain  belum mampu
mengkomunikasiakan ide. Kriteria karakter komunikatif ini dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ke tiga meningkat. Pada pertemuan pertama secara
klasikal siswa dapat menunjukkan karakter komunikatif mereka dalam kriteria
mulai terlihat (MT), dan sampai pertemuan ke tiga mampu menunjukkan dalam
kriteria mulai berkembang (MB) yaitu siswa sudah mulai memperlihatkan
berbagai tanda perilaku dan mulai konsisten. Hal ini dikarenakan telah diberikan
stimulus-stimulus untuk mengembangkan nilai karakter komunikatif ini dilakukan
berulang-ulang (dari pertemuan pertama hingga ke tiga), misalnya instruksi
melalui komunikasi lisan pada kegiatan pembelajaran maupun melalui
komunikasi tulis pada LKS, serta dari contoh yang dilakukan oleh guru berupa
bertanya dan menjelaskan secara revan dengan topik yang didiskusikan dan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dengan teori belajar operant condition (pembiasaan perilaku respon) yakni respon
tersebut akan bersifat otomatis jika stimulus tersebut diberikan beruang-ulang
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(terjadi pengkondisian) yang selanjutnya akan bersifat otomatis jika terus-menerus
diberikan reinforcement (penguatan) (Syah, 2007).

Pada kelas kontrol, karakter komunikatif dari pertemuan pertama sampai
ke tiga tidak mengalami peningkatan, secara klasikal hanya dalam kriteria mulai
terlihat (MT). meskipun siswa sudah dibiasakan dari pertemuan pertama untuk
berkomunikasi, akan tetapi mereka belum mulai menunjukkan perilaku yang
konsisten. Saat melakukan diskusi, siswa tanpa menggunakan LKS. Siswa hanya
mengandalkan pengarahan dari guru saja. Pada saat bekerjasama dalam kelompok,
siswa kadang hanya mengandalkan temannya saja. Komunikasi antar teman dapat
mereka lakukan tetapi mereka kurang aktif dalam berkomunikasi dengan guru.

Karakter yang kedua yang diamati yaitu karakter rasa ingin tahu.
Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi, menegaskan
bahwa mata pelajaran IPA memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen,
sebagai bagian dari kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang
dilandasi sikap ilmiah. Adanya kegiatan ini akhirnya menumbuhkan rasa ingin
tahu pada siswa melalui kerja ilmiah seperti praktikum maupun diskusi.

Berdasarkan Gambar 4.1, rata-rata nilai karakter rasa ingin tahu pada kelas
eksperimen sebesar 86,9 dalam kriteria mulai berkembang (MB) dan pada kelas
kontrol sebesar 71,8 dalam kriteria mulai terlihat (MT). Berdasarkan nilai
tersebut, rasa keingin tahuan pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Karakter rasa ingin tahu muncul pada pembelajaran ketika siswa bertanya
pada guru mengenai hal-hal atau materi yang belum jelas. Selain itu, rasa ingin
tahu juga muncul pada saat siswa menyelesaikan masalah/melakukan kerja
ilmiah. Siswa berusaha memecahkan masalah dengan mencari tahu melalui studi
pustaka misalnya dengan membaca buku. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di
dalam LKS IPA terpadu belum tentu ada jawabannya di dalam LKS, sehingga
memungkinkan siswa mencari tahu sendiri misalnya dengan membaca buku
referensi yang mereka pakai. Pada kelas eksperimen nilai karakternya lebih tinggi
daripada kelas kontrol karena pada kelas eksperimen siswa menggunakan LKS
sebagai bahan rujukan dan dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Pada

kelas kontrol siswa jarang bertanya pada guru. Pada saat siswa diberi tugas, siswa
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hanya menunggu jawaban dari guru atau dari teman yang sudah selesai
mengerjakan.

Begitu juga dengan karakter kreatif, siswa pada kelas eksperimen memiliki
nilai karakter yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan Gambar 4.1, rata-
rata nilai karakter kreatif pada kelas eksperimen sebesar 78,3 dalam kriteria mulai
berkembang (MB) dan pada kelas kontrol sebesar 63,1 dalam kriteria mulai
tampak (MT). Karakter kreatif muncul pada saat siswa melakukan kegiatan di
dalam LKS pada saat mengajukan ide-ide baru saat pembelajaran, misalnya dalam
menjawab pertanyaan/soal menuntut siswa mengeluarkan ide-ide kreatif mereka.
Pada kelas eksperimen, pada saat pembelajaran siswa aktif dalam mengajukan
pendapat maupun bertanya mengenai penerapan teori dari materi lain ke dalam
materi yang sedang dipelajari. Pada kelas kontrol karakter kreatif juga muncul
dalm pembelajaran, akan tetapi tingkat kemuculannya lebih rendah dari kelas
eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS dapat mempengaruhi
kemunculan karakter siswa saat pembelajaran.

Dari ketiga karakter tersebut, karakter kreatif memiliki nilai yang paling
rendah. Hal ini terjadi karena siswa dituntut untuk menciptakan hal baru atau
melahirkan suatu ide yang bebeda dengan yang telah ada sebelumnya. Menurut
Munandar sebagaimana dikutip oleh Rochayah (2012), bahwa kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relatif berbebeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Untuk menciptakan suatu gagasan/karya nyata tersebut tidak semua
siswa mampu melakukannya, hanya siswa tertentu saja yang mampu memberikan
ide/gagasan pada saat pembelajaran.

Penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu penerapan perangkat
pembelajaran berorientasi karakter oleh Windarsih (2011) menunjukkan hasil,
bahwa pembelajaran berbasis karakter dapat meningkatkan ketuntasan tujuan
pembelajaran karakter. Inovasi karakter di dalam LKS IPA terpadu mampu
membantu siswa untuk memahami karakter lebih mendalam. Hal ini selaras
dengan apa yang diungkapkan oleh Khusniati (2012), bahwa mata pelajaran IPA
terpadu harus mengimplementasikan pendidikan karakter di dalamnya. Hal ini
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dimaksudkan, bahwa masuknya nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran IPA
dapat menanamkan nilai-nilai tersebut dengan baik kepada siswa yang pada
akhirnya akan terbentuk sebuah karakter yang baik.

Beberapa kelemahan dalam pengamatan nilai karakter siswa dalam
penelitian ini, yaitu (1) waktu penelitian yang terlalu singkat, untuk mengamati
karakter siswa diperlukan mungkin beberapa tahun, tidak hanya satu atau dua
bulan saja, (2) kurangnya aplikasi dalam penyampaian karakter, mungkin kalau
didukung oleh kegiatan lain seperti terjun ke masyarakat dapat lebih maksimal,
namun secara keseluruhan pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dan
memperoleh hasil yang efektif untuk menanamkan karakter siswa. Dalam
penilaian karakter perlu diadakan pendalaman dan refleksi, untuk melihat sejauh
mana kelebihan maupun kekurangannya.

4.2.2 Pemahaman Konsep
4221 Ujit

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar
siswa pada aspek kognitif yang diperoleh dari pemberian test di akhir pertemuan
(post test) yang sebelumnya diberikan pembelajaran selama tiga kali pertemuan.
Data hasil belajar kognitif siswa setelah proses pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 4.1. Dari hasil analisis data post test, diketahui bahwa hasil belajar kognitif
siswa kedua kelas berdistribusi normal. Hal itu sesuai dengan uji normalitas yang
ditunjukkan Tabel 4.2. Karena data tersebut berdistribusi normal, maka
selanjutnya digunakan statistik parametris dalam pengujian hipotesis.

Rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mendapat
pembelajaran dengan menggunakan LKS lebih baik dari pada siswa yang
mendapat pembelajaran tanpa menggunakan LKS. Data selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol ini terjadi
karena adanya perbedaan proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan LKS IPA Terpadu, sedangkan kelas
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kontrol tidak diberikan LKS. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan
LKS pada saat pembelajaran dapat memudahkan siswa untuk memahami materi
karena di dalamnya terdapat masalah-masalah lingkungan yang harus dipecahkan
oleh siswa dan siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKS dapat menjadikan siswa
belajar secara aktif dan mencoba mengkonstruksikan pengetahuan sendiri. Seperti
yang dikemukakan oleh Darmojo dan Kaligis dalam Amalia (2011) vyaitu
pengetahuan yang didapatkan dari hasil penemuan sendiri relatif mudah untuk
diingat dan lebih dapat dipahami daripada pengetahuan yang didapatkan dari hasil
ceramah yang dilakukan secara informatif. Kegiatan pembelajaran di kelompok
eksperimen, guru berfungsi sebagai fasilitator, yaitu berperan memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa menemukan konsep yang
dipelajari sendiri. Kesimpulan materi yang telah dipelajari juga dibuat bersama-
sama oleh siswa dan guru memberikan penekanan saja. Adanya keaktifan siswa
tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga berpengaruh terhadap

hasil belajar.

LKS IPA Terpadu yang digunakan oleh siswa dapat memudahkan siswa
untuk memahami materi karena didalamnya terdapat masalah-masalah lingkungan
yang harus dipecahkan oleh siswa, sehingga dapat memicu siswa untuk berpikir
aktif dan memudahkan siswa memahami materi. Siswa juga didekatkan dengan
hal-hal nyata sehingga diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo dalam Istikomah (2011),
bahwa fungsi dari LKS yaitu LKS dapat memaksimalkan peran peserta didik dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Dengan demikian, pada
kelas eksperimen mampu menunjukkan pemahaman konsep siswa lebih tinggi

daripada kelas kontrol.

Kegiatan pembelajaran di kelompok kontrol secara konvensional
memperlihatkan hasil belajar yang kurang maksimal, banyak siswa yang
mengantuk pada saat mengikuti pelajaran. Meskipun dalam pembelajaran

kelompok kontrol tidak selalu ceramah, kadang diselingi dengan tanya jawab
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namun siswa tetap tidak merasa tertarik, jadi siswa cenderung pasif saat mengikuti
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol tanpa menggunakan
LKS sehingga siswa kurang bisa belajar secara aktif sehingga materi yang
diberikan oleh guru mudah terlupakan oleh siswa. Siswa yang aktif hanya siswa-
siswa tertentu saja sehingga pada kelompok kontrol pembelajaran terlihat
didominasi oleh siswa-siswa yang cerdas saja. Sebagian besar siswa menjadi
kurang mampu menyelesaikan atau menguasai materi yang disampaikan, sehingga
hasil belajar yang diperoleh kurang maksimal.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan LKS IPA Terpadu yang
bermuatan karakter dalam penelitian mengalami kendala. Pada saat praktikum
ada 1 kelompok yang tidak membawa alat dan bahan dari rumah. Hal ini
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran karena harus bergantian dengan

kelompok lain sehingga penggunaan waktu dalam pembelajaran kurang optimal.

4.2.2.2 Ketuntasan Belajar

Menurut Mulyasa (2006), pembelajaran dianggap berhasil secara klasikal,
jika ketuntasan hasil belajar siswa mencapai>85%. Berdasarkan nilai hasil tes
pada kelas eksperimen dan kontrol, diperoleh persentase nilai ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 100% pada kelas eksperimen dan 75% pada kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen seluruh siswa mengalami tuntas belajar secara individu
dengan nilai di atas KKM (>74,5), sedangkan pada kelas kontrol ada 8 siswa yang
nilainya belum mencapai KKM (<74,5).

Perbedaan nilai ketuntasan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
membuktikan bahwa adanya penggunaan media pembelajaran yang berbeda pada
kedua sampel, menyebabkan perbedaan nilai ketuntasan hasil belajar. Hasil
belajar yang memuaskan pada kelas eksperimen ini karena siswa mampu
menjawab soal-soal yang telah diberikan karena adanya penggunaan LKS yang
dapat membantu siswa dalam memaksimalkan pemahaman mereka. Hal ini sesuai
dengan pendapat Trianto (2009), bahwa LKS memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman

dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian
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hasil belajar yang harus ditempuh. Sedangkan pada kelas kontrol masih ada 8
siswa yang tidak tuntas disebabkan adanya perbedaan proses pembelajaran, yaitu
tanpa menggunakan LKS yang menyebabkan pemahaman konsepnya lebih
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pemahaman konsep yang tinggi
maka ketuntasan belajarnya juga tinggi. Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan LKS IPA terpadu efektif digunakan dalam pembelajaran.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,
dapat disimpulkan bahwa LKS IPA Terpadu tema pencemaran lingkungan efektif
terhadap penanaman nilai karakter dan pemahaman konsep siswa kelas VII. Hasil
tersebut berdasarkan nilai karakter dan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol yaitu rata-rata nilai karakter komunikatif 88, rasa ingin
tahu 86,9, kreatif 78,3 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol rata-rata nilai
karakter komunikatif 78,1, rasa ingin tahu 71,8, kreatif 63,1 sedangkan rata-rata
nilai pemahaman konsep pada kelas eksperimen 88,63 dan kelas kontrol 80,19

(berbeda secara signifikan) dengan 100% siswa mencapai KKM.

5.2 Saran

Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini, yaitu :
1. Dalam melaksanakan pengamatan nilai karakter siswa hendaknya jangka waktu
penelitian diperpanjang lagi agar hasilnya lebih optimal.
2. Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian serupa dengan menanamkan

nilai karakter yang lainnya.
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Lampiran 2 52

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :1

Alokasi Waktu : 2X 40’

A. Standar Kompetensi

C.

Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Kimia :2.3 Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana.

Indikator :
Mendeskripsikan pengertian polusi (air, udara, tanah) dengan penuh rasa
ingin tahu
Menyebutkan macam-macam polusi/pencemaran dengan kreatif
Menjelaskan penyebab terjadinya pencemaran udara dengan logis dan
kritis
Menjelaskan pengaruh pencemaran udara, air, dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan penuh rasa ingin tahu,
berpikir logis dan kritis
Menyebutkan unsur dan senyawa beserta namanya yang menyebabkan
pencemaran dengan kreatif dan kritis

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mampu mendeskripsikan pengertian
polusi (air, udara, tanah) dengan benar setelah melakukan studi pustaka
dan melihat tayangan video.

Siswa secara  kreatif mampu  menyebutkan  macam-macam
polusi/pencemaran denagn benarsetelah mendapatkan penjelasan dari
guru, melihat tayangan video dan membaca LKS.
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3. Siswa dengan logis dan kritis mampu menjelaskan penyebab terjadinya
pencemaran udara, air dan tanah dengan tepat setelah melakukan diskusi
kelompok presentasi dan tanya jawab.

4. Siswa berpikir logis dan kreatif mampu menjelaskan pengaruh
pencemaran kaitannya dengan aktivitas manusia dan upaya mengatasinya
denganbenar setelah membaca LKS.

5. Siswa secara kreatif dan kritis mampu menyebutkan polutan (partikel,
unsur, dan senyawa) yang menyebabkan pencemaran udara dengan
benarsetelah melakukan diskusi kelompok, tanya jawab dan presentasi.

E. Materi Pembelajaran

Lingkungan alami adalah lingkungan yang masih seimbang dan belum
tercemar. Antara komponen penyusunnya masih seimbang. Lingkungan dikatakan
tercemar bila ke dalam lingkungan tersebut telah masuk zat atau bahan pencemar.

Semua kegiatan makhluk hidup akan menghasilkan limbah. Limbah
tersebut tidak akan membahayakan kehidupan di sekitarnya jika dapat didaur
ulang kembali oleh alam. Namun bila limbah yang dihasilkan terlalu banyak
sehingga tidak sebanding dengan laju daur ulang akan terjadi pencemaran
lingkungan.

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses baik industri
maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat
tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis dan
dapat mengganggu ekosistem lingkungan tersebut. Kegiatan rumah tangga juga
menghasilkan limbah. Limbah rumah tangga terdiri atas limbah padat, cair dan
gas. Limbah padat atau sampah dapat berupa dedaunan, Kkertas, plastik, kaleng,
botol, dan bahan sisa makanan. Limbah cair berupa air buangan yang
mengandung bahan detergen dan bahan organik yang tidak dipakai. Bila ditinjau
secara kimiawi, limbah terdiri dari bahan kimia organik dan anorganik. Limbah
gas berupa asap, debu dan gas-gas yang mengandung CO, NOx, SOx, dan
HidroKarbon (HC).

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode : diskusi, tanya jawab

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (5 menit)

1. guru dengan rasa hormat menyampaikan salam dan mengecek kehadiran
siswa.
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2. siswa dngan penuh tanggung jawab mempersiapkan diri untuk mengikuti
pelajaran.

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan memberi pertanyaan kepada siswa
“bagaimana perasaan kalian jika menghirup udara di perkotaan dan di
pedesaan?”

4. Siswa dengan berpikir logis dan kritis menjawab pertanyaan dari guru.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Siswa didampingi guru membntuk kelompok diskusi.

o

Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi

1. Guru  menggali pengetahuan siswa untuk mencari informasi tentang
pencemaran lingkungan.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencari informasi dengan membaca
buku dan LKS.

3. Guru dengan penuh tanggung jawab menjelaskan hal-hal yag berkaitan
dengan cara mengerjakan LKS.

Elaborasi

1. Siswa didampingi guru mengerjakan kegiatan di LKS dengan berdiskusi
dengan kelompoknya masing-masing tentang pengaruh aktivitas anusia yang
menyebabkan pencemaran udara, unsur dan senyawa beserta namanya yang
menyebabkan pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

2. Siswa dengan berpikir kritis dan kreatif menganalisis permasalahan yang ada
dalam LKS.

3. Siswa dengan teliti mencatat hasil diskusi ke dalam LKS.

Siswa dengan berpikir kritis dan logis menarik kesimpulan hasil diskusi.

5. Perwakilan kelompok dengan penuh tanggung jawab mempresentasikan hasil
diskusi yang ada di dalam LKS didepan kelas.

Konfirmasi

1. Siwa dengan berpikir logis menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

2. Guru dengan penuh rasa tanggung jawab memberikan penguatan tentang
materi yang diajarkan.

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencatat penjelasan dari guru.

4. guru dengan penuh rasa demokratis memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas.

5. Siswa dengan rasa demokratis bertanya kepada guru.

Kegiatan penutup (10menit)

1. Guru memberikan tugas mandiri.

2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.

3. Siswa secara disiplin menyelesaikan dan mengumpulkan tugas dari guru.

B
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. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

Sumber Belajar
Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.
Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. limu pengetahuan alam 1 : Untuk
SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
LKS
Lingkungan sekitar
Penilaian
Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen
a. LKS (terlampir)
b. Pilihan ganda (terlampir)
c. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2012
Guru Mapel IPA, Peneliti

Wiwik Eka Yadnuarsi, S.Pd Rizgi Utami
NIP.196901151995122006 NIM. 4001409019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :2

Alokasi Waktu : 2X 40’

C.

o w

E.

Standar Kompetensi
Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Kimia :2.1 Mengelompokkan sifat lautan asam, larutan basa, dan larutan
garam melalui alat dan indikator yang tepat.

Indikator

Menyebutkan ciri-ciri air dilihat dari segi fisis, kemis, dan biologi yang
tercemar oleh limbah dengan kreatif.

Memahami dengan penuh rasa ingin tahu mengenai dampak yang
ditimbulkan akibat penggunaan bahan-bahan kimia bagi lingkungan di
sekitarnya.

Mengusulkan upaya mengatasi pencemaran air dengan kreatif.

Tujuan

Siswa dengan kreatif mampu menjelaskan ciri-ciri air dilihat dari segi fisis,
kemis, dan biologi yang tercemar oleh limbah dengan tepat setelah
melakukan pengamatan, berdiskusi dan membaca LKS.

Siswa dengan bekerjasama mampu menjelaskan dampak yang ditimbulkan
akibat penggunaan bahan-bahan kimia bagi lingkungan di sekitarnya dengan
benar setelah melakukan pengamatan.

Materi

Limbah cair atau air limbah merupakan air buangan yang dihasilkan oleh

kegiatan-kegiatan manusia. Seperti kegiatan rumah tangga, industri, pertanian,
peternakan, dan lain-lain yang dibuang ke sungai (perairan) dan dapat
menurunkan kualitas air.
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Tanda-tanda bahwa perairan terutama sungai telah terjadi tercemar oleh air
limbah dapat lihat secara:

a. Fisis, yaitu pada kejernihan air, perubahan suhu, perubahan rasa, dan
perubahan warna air.

b. Kimia, yaitu adanya zat kimia yang terlarut dan perubahan pH.

c. Biologi, yaitu adanya mikroorganisme di dalam air tersebut.

Air mempuyai peranan penting dalam kehidupan organisme. Apabila kualitas
air menurun dapat mempengaruhi kehidupan organism di dalamnya. Air yang
tercemar oleh polutan menyebabkan terganggunya kehidupan organisme yang ada
di dalamnya, antara lain menghambat pertumbuhan organisme dan bahkan
menyebabkan kematian. Sumber polutan yang mencemari perairan berasal dari
beberapa sumber diantaranya aktivitas pertanian, aktivitas pertambangan, industri,
saluran air kotor (selokan). Bahan pencemar dari beberapa sumber polutan
tersebut mengandung bahan kimia yang beracun dan logam berat yang berbahaya
sehingga dapat merusak kehidupan di ekosistem perairan dan berbahaya bagi
hewan atau manusia yang meminum air dari kawasan tersebut.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode - diskusi, percobaan

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (5 menit)

1. guru dengan penuh rasa hormat membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa
“mengapa air sungai di dekat pabrik biasanya keruh?”

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu menjawab pertanyaan dari guru.

Guru dengan penuh tangung jawab menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Siswa didampingi guru membentuk kelompok untuk melakukan percobaan
yang ada di dalam LKS.

Kegiatan Inti (60 menit)

Eksplorasi

1. Guru dengan penuh rasa ingin tahu menggali pengetahuan siswa tentang
pencemaran air.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu melakukan studi pustaka tentang
pencemaran air.

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu melakukan kegiatan yang ada di dalam
LKS yaitu mengamati air bersih dan air tercemar serta pengaruhnya terhadap
makhluk hidup yang ada di dalamnya.

4. Siswa dengan berpikir logis dan kritis menganalisis pengamatan mereka
dengan bekerjasama dengan kelompok.

&



58

5. Siswa dengan berpikir logis menarik kesimpulan dari hasil pengamatan.

6. Siswa dengan teliti mencatat laporan sementara.

Elaborasi

1. Siswa dengan bekerjasama berdiskusi mengenai hasil pengamatan.

2. Siswa dengan teliti mencatat hasil pengamatan ke dalam LKS.

3. perwakilan tiap kelompok dengan penuh tanggung jawab mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

4. Siswa dengan penuh rasa demokratis menanggapi hasil diskusi.

Konfirmasi

1. Guru dengan penuh rasa tanggung jawab memberikan penguatan terhadap
materi pembelajaran.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencatat hal-hal yang penting.

3. Guru dengan rasa demokratis memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

4. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu bertanya kepada guru.

Kegiatan pentup (10 menit)

1. Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa.

2. Siswa secara disiplin menyelesaikan tugas dari guru

3. Guru menutup pelajaran.

H. Sumber Belajar

1. Perangkat percobaan: limbah cair, ikan kecil, gelas aqua, sendok, kertas
lakmus merah dan biru

2.  Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.

3. Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. llmu pengetahuan alam 1 : Untuk
SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

4. LKS

5. Lingkungan sekitar

I.  Penilaian

1. Teknik Penilaian: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen
a. LKS (terlampir)
b. Pilihan ganda (terlampir)
c. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2013
Guru Mapel IPA, Peneliti

Wiwik Eka Yanuarsi, S.Pd

Rizqgi Utami

NIP.196901151995122006 NIM. 4001409019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :3

Alokasi Waktu : 2X 40’

w N

= 0O

E.

Standar Kompetensi
Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Indikator

Menyebutkan jenis-jenis sampah yang ada di lingkungan sekitar dengan
kretif

Memberikan contoh jenis sampah di lingkungan sekitar dengan kreatif
Mengusulkan cara dalam pengelolaan sampah dengan kreatif

Tujuan

Siswa dengan kreatif mampu menyebutkan jenis-jenis sampah yang ada di
lingkungan sekitar dengan tepat setelah melakukan presentsi, tanya jawab dan
melihat tayangan video.

Siswa dengan kreatif mampu memberikan contoh jenis sampah di
lingkungan sekitar dengan benar setelah melihat tayangan video dan
membaca LKS.

Siswa secara kreatif mampu mengusulkan cara dalam pengelolaan sampah
dengan benarsetelah melakukan diskusi dan tanya jawab.

Siswa dengan penuh rasa ingin tahu memahami dampak yang ditimbulkan
oleh sampah terhadap lingkungan.

Materi Pembelajaran
Aktivitas manusia juga menimbulkan sampah baik sampah organik maupun

anorganik. Sampah organik adalah sampah yang dapat diuraikan lagi oleh alam
berupa mikroorganisme seperti jamur dan bakteri, sedangkan sampah anorganik
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adalah sampah yang tidak dapat diuraikan lagi oleh alam serta memerlukan waktu
yang sangat lama.

Sampah yang dihasilkan dapat berupa bungkus makanan, botol minuman, sisa
makanan, sabun dan lain-lain. Apabila sampah-sampah tersebut dibiarkan
berserakan maka menimbulkan pemandangan yang tidak sedap serta sumber
penyakit. Kita perlu mengelola sampah agar tidak merusak lingkungan. Dengan
kreativitas manusia sampah ini dapat dimanfaatkan menjadi barang-barang yang
berguna dan bernilai ekonomis yang tinggi.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode : diskusi, tanya jawab

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

1. Guru dengan penuh rasa hormat membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa
“mengapa plastik sukar membusuk?”

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu menjawab pertanyaan dari guru.

Guru dengan penuh tangung jawab menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Siswa didampingi guru dengan penuh rasa tanggung jawab membentuk
kelompok untuk melakukan diskusi kelompok.

Kegiatan Inti (40 menit)

Eksplorasi

1. guru dengan penuh rasa ingin tahu menggali pengetahuan siswa dengan
member pertanyaan “apa saja jenis-jenis sampah yng ada di lingkungan
sekitar kita?”

2. siswa dengan penuh rasa ingin tahu melakukan studi pustaka dengan
membaca buku dan LKS.

3. Siswa mengerjakan kegiatan diskusi yang ada di dalm LKS tentang jenis-
jenis sampah dan cara pengelolaannya dengan bekerjasama dengan
kelompoknya masing-masing.

B

Elaborasi

1. Siswa dengan penuh tanggung jawab berdiskusi tentang jenis-jenis sampah
dan cara pengelolaannya.

2. Siswa dengan teliti mencatat hasil diskusi.

3. Setiap perwakilan dari kelompok dengan tanggung jawab mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

4. Siswa dengan berpikir kritis menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
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Konfirmasi

1. Guru dengan penuh rasa tanggung jawab memberikan penguatan terhadap
matri pembelajaran.

2. Siswa didampingi guru membuat kesimpulan dari pembelajaran.

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu bertanya tentang hal-hal yag belum
jelas.

4. Guru dengan penuh demokratis menjawab pertanyaan dari siswa.

Kegiatan Penutup (35 menit)

I~ wdpE

Guru memberikan post test kepada siswa.

Siswa mengerjakan soal post test dengan mandiri.

Siswa menyelesaikan dan mengumpulkan jawaban dengan disiplin.
guru menutup pelajaran.

. Sumber Belajar

1. Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.

2. Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. llmu pengetahuan alam 1 : Untuk
SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

3. LKS

4. Lingkungan sekitar

Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. LKS (terlampir)
b. Pilihan ganda (terlampir)
c. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2013
Guru Mapel IPA, Peneliti

Wiwik Eka Y i, S.Pd Rizqi Utami
i a uarsi, S.
NIP.196901151995122006 NIM. 4001409019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :1

Alokasi Waktu : 2X 40’

A. Standar Kompetensi

C.

Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Kimia :2.3 Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana.

Indikator :
Mendeskripsikan pengertian polusi (air, udara, tanah) dengan penuh rasa
ingin tahu
Menyebutkan macam-macam polusi/pencemaran dengan kreatif
Menjelaskan penyebab terjadinya pencemaran udara, air dan tanah dengan
logis dan kritis
Menjelaskan pengaruh pencemaran udara, air, dan tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan upaya mengatasinya dengan penuh rasa ingin tahu,
berpikir logis dan kritis
Menyebutkan unsur dan senyawa beserta namanya yang menyebabkan
pencemaran dengan kreatif dan kritis

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mampu mendeskripsikan pengertian
polusi (air, udara, tanah) dengan benar setelah melakukan studi pustaka
dan melihat tayangan video.

Siswa secara  kreatif mampu  menyebutkan  macam-macam
polusi/pencemaran denagn benarsetelah mendapatkan penjelasan dari
guru, melihat tayangan video.
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3. Siswa dengan logis dan kritis mampu menjelaskan penyebab terjadinya
pencemaran udara, air dan tanah dengan tepat setelah melakukan diskusi
kelompok presentasi dan tanya jawab.

4. Siswa berpikir logis dan kreatif mampu menjelaskan pengaruh
pencemaran kaitannya dengan aktivitas manusia dan upaya mengatasinya
denganbenar setelah mendapatkan penjelasan dari guru.

5. Siswa secara kreatif dan kritis mampu menyebutkan polutan (partikel,
unsur, dan senyawa) yang menyebabkan pencemaran udara dengan
benarsetelah melakukan diskusi kelompok, tanya jawab dan presentasi.

E. Materi Pembelajaran

Lingkungan alami adalah lingkungan yang masih seimbang dan belum
tercemar. Antara komponen penyusunnya masih seimbang. Lingkungan dikatakan
tercemar bila ke dalam lingkungan tersebut telah masuk zat atau bahan pencemar.

Semua kegiatan makhluk hidup akan menghasilkan limbah. Limbah
tersebut tidak akan membahayakan kehidupan di sekitarnya jika dapat didaur
ulang kembali oleh alam. Namun bila limbah yang dihasilkan terlalu banyak
sehingga tidak sebanding dengan laju daur ulang akan terjadi pencemaran
lingkungan.

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses baik industri
maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat
tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis dan
dapat mengganggu ekosistem lingkungan tersebut. Kegiatan rumah tangga juga
menghasilkan limbah. Limbah rumah tangga terdiri atas limbah padat, cair dan
gas. Limbah padat atau sampah dapat berupa dedaunan, Kkertas, plastik, kaleng,
botol, dan bahan sisa makanan. Limbah cair berupa air buangan yang
mengandung bahan detergen dan bahan organik yang tidak dipakai. Bila ditinjau
secara kimiawi, limbah terdiri dari bahan kimia organik dan anorganik. Limbah
gas berupa asap, debu dan gas-gas yang mengandung CO, NOx, SOx, dan
HidroKarbon (HC).

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode . diskusi, tanya jawab

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (5 menit)

1. guru dengan rasa hormat menyampaikan salam dan mengecek kehadiran
siswa.

2. siswa dngan penuh tanggung jawab mempersiapkan diri untuk mengikuti
pelajaran.
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3. Guru dengan penuh rasa tanggung jawab menyampaikan apersepsi dengan
memberi pertanyaan kepada siswa “bagaimana perasaan kalian jika
menghirup udara di perkotaan dan di pedesaan?”

4. Siswa dengan berpikir logis dan kritis menjawab pertanyaan dari guru.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6. Siswa didampingi guru membntuk kelompok diskusi.

Kegiatan inti (60 menit)

Eksplorasi

1. Guru  menggali pengetahuan siswa untuk mencari informasi tentang

pencemaran lingkungan.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencari informasi dengan membaca

buku.

Elaborasi

1. Siswa didampingi guru dengan bekerjasama berdiskusi dengan kelompoknya

masing-masing tentang pengaruh aktivitas anusia yang menyebabkan
pencemaran udara, unsur dan senyawa beserta namanya yang menyebabkan
pencemaran udara dan upaya mengatasinya.

2. Siswa dengan teliti mencatat hasil diskusi.

Siswa menarik kesimpulan hasil diskusi

4. Perwakilan kelompok dengan penuh tanggung jawab mempresentasikan hasil

diskusi didepan kelas.

5. Siwa dengan berpikir logis menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

Konfirmasi

1. Guru dengan penuh tanggung jawab memberikan penguatan tentang materi

yang diajarkan.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencatat penjelasan dari guru.

3. guru dengan penuh rasa demokratis memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas.

4. Siswa dengan rasa demokratis bertanya kepada guru.

Kegiatan penutup (10menit)

w

1. Guru memberikan tugas mandiri.

2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.

3. Siswa secara disiplin menyelesaikan dan mengumpulkan tugas dari guru.

4. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

H. Sumber Belajar

1. Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.

2. Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. llmu pengetahuan alam 1 : Untuk

SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Lingkungan sekitar



. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Pilihan ganda (terlampir)
b. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2013
Peneliti

Rizqi Utami
NIP.196901151995122006 NIM. 4001409019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :2

Alokasi Waktu : 2X 40’

C.

E.

Standar Kompetensi
Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Kimia :2.1 Mengelompokkan sifat lautan asam, larutan basa, dan larutan
garam melalui alat dan indikator yang tepat.

Indikator

Menyebutkan ciri-ciri air dilihat dari segi fisis, kemis, dan biologi yang
tercemar oleh limbah dengan kreatif.

Memahami dengan penuh rasa ingin tahu mengenai dampak yang
ditimbulkan akibat penggunaan bahan-bahan kimia bagi lingkungan di
sekitarnya.

Mengusulkan upaya mengatasi pencemaran air dengan kreatif.

Tujuan

Siswa dengan kreatif mampu menjelaskan ciri-ciri air dilihat dari segi fisis,
kemis, dan biologi yang tercemar oleh limbah dengan tepat setelah
mendapatkan penjelasan ari guru.

Siswa dengan bekerjasama mampu menjelaskan dampak yang ditimbulkan
akibat penggunaan bahan-bahan kimia bagi lingkungan di sekitarnya dengan
benar setelah melakukan diskusi dan tanya jawab.

Materi
Limbah cair atau air limbah merupakan air buangan yang dihasilkan oleh

kegiatan-kegiatan manusia. Seperti kegiatan rumah tangga, industri, pertanian,
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peternakan, dan lain-lain yang dibuang ke sungai (perairan) dan dapat
menurunkan kualitas air.

Tanda-tanda bahwa perairan terutama sungai telah terjadi tercemar oleh air
limbah dapat lihat secara:

1. Fisis, yaitu pada kejernihan air, perubahan suhu, perubahan rasa, dan
perubahan warna air.

2. Kimia, yaitu adanya zat kimia yang terlarut dan perubahan pH.

3. Biologi, yaitu adanya mikroorganisme di dalam air tersebut.

Air mempuyai peranan penting dalam kehidupan organisme. Apabila kualitas
air menurun dapat mempengaruhi kehidupan organism di dalamnya. Air yang
tercemar oleh polutan menyebabkan terganggunya kehidupan organisme yang ada
di dalamnya, antara lain menghambat pertumbuhan organisme dan bahkan
menyebabkan kematian. Sumber polutan yang mencemari perairan berasal dari
beberapa sumber diantaranya aktivitas pertanian, aktivitas pertambangan, industri,
saluran air kotor (selokan). Bahan pencemar dari beberapa sumber polutan
tersebut mengandung bahan kimia yang beracun dan logam berat yang berbahaya
sehingga dapat merusak kehidupan di ekosistem perairan dan berbahaya bagi
hewan atau manusia yang meminum air dari kawasan tersebut.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode - diskusi, percobaan

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan pendahuluan (5 menit)

1. guru dengan penuh rasa hormat membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa
“mengapa air sungai di dekat pabrik biasanya keruh?”

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu menjawab pertanyaan dari guru.

4. Guru dengan penuh tangung jawab menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Siswa didampingi guru membentuk kelompok untuk melakukan diskusi.

Eksplorasi

1. Guru menggali pengetahuan siswa tentang pencemaran air.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu melkukan studi pustaka tentang
pencemaran air.
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Elaborasi

1.

Siswa dengan penuh rasa ingin tahu berdiskusi tentang perbedaan air bersih
dan air tercemar serta pengaruhnya terhadap makhluk hidup yang ada di
dalamnya.

2. Siswa dengan teliti mencatat hasil diskusi.

3. perwakilan tiap kelompok dengan penuh tanggung jawab mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

4. Siswa lain menanggapi hasil diskusi.

5. Guru memberikan penguatan terhadap materi pembelajaran.

6. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu mencatat hal-hal yang penting.

Konfirmasi

1. Guru dengan rasa demokratis memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu bertanya kepada guru.

Kegiatan pentup (10 menit)

1.  Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa.

2. Siswa secara disiplin menyelesaikan tugas dari guru

3. Guru menutup pelajaran.

H. Sumber Belajar

1. Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.

2. Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. Ilmu pengetahuan alam 1 : Untuk
SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.

3. Lingkungan sekitar

I.  Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen

Wiwik

a. Pilihan ganda (terlampir)
b. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2013

Guru Mapel 1PA Peneliti

a Yanuarsi, S.Pd Rizqgi Utami

NIP. 196901151995122006 NIM. 4001409019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
IPA TERPADU KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : IPA Terpadu

SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tempuran
Kelas / Semester: VII/ 2

Pertemuan ke :3

Alokasi Waktu : 2X 40’

E.

Standar Kompetensi
Biologi :

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kimia :

2. Memahami Klasifikasi zat.

Kompetensi Dasar
Biologi: 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Indikator

Menyebutkan jenis-jenis sampah yang ada di lingkungan sekitar dengan
kretif

Memberikan contoh jenis sampah di lingkungan sekitar dengan kreatif
Mengusulkan cara dalam pengelolaan sampah dengan kreatif

Tujuan

Siswa kreatif mampu menyebutkan jenis-jenis sampah yang ada di
lingkungan sekitar dengan tepat setelah melakukan presentsi, tanya jawab dan
melihat tayangan video.

Siswa dengan kreatif mampu memberikan contoh jenis sampah di
lingkungan sekitar dengan benar setelah melihat tayangan video.

Siswa secara kreatif mampu mengusulkan cara dalam pengelolaan sampah
dengan benarsetelah melakukan diskusi dan tanya jawab.

Siswa dengan penuh rasa peduli lingkungan memahami dampak yang
ditimbulkan oleh sampah terhadap lingkungan dengan benar setelah
mendapatkan penjelasan dari guru.

Materi Pembelajaran
Aktivitas manusia juga menimbulkan sampah baik sampah organik maupun

anorganik. Sampah organik adalah sampah yang dapat diuraikan lagi oleh alam
berupa mikroorganisme seperti jamur dan bakteri, sedangkan sampah anorganik
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adalah sampah yang tidak dapat diuraikan lagi oleh alam serta memerlukan waktu
yang sangat lama.

Sampah yang dihasilkan dapat berupa bungkus makanan, botol minuman, sisa
makanan, sabun dan lain-lain. Apabila sampah-sampah tersebut dibiarkan
berserakan maka menimbulkan pemandangan yang tidak sedap serta sumber
penyakit. Kita perlu mengelola sampah agar tidak merusak lingkungan. Dengan
kreativitas manusia sampah ini dapat dimanfaatkan menjadi barang-barang yang
berguna dan bernilai ekonomis yang tinggi.

F. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran kontekstual
2. Metode : diskusi, tanya jawab

G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

1. Guru dengan penuh rasa hormat membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa
“mengapa plastic sukar membusuk?”

3. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu menjawab pertanyaan dari guru.

Guru dengan penuh tangung jawab menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Siswa didampingi guru membentuk kelompok untuk melakukan diskusi
kelompok.

Kegiatan Inti (40 menit)

Eksplorasi

1. guru menggali pengetahuan siswa dengan member pertanyaan “apa saja jenis-
jenis sampah yng ada di lingkungan sekitar kita?”

2. siswa dengan penuh rasa ingin tahu melakukan studi pustaka dengan
membaca buku.

Elaborasi

1. Siswa melakukan kegiatan diskusi tentang jenis-jenis sampah dan cara
pengelolaannya dengan bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing.

2. Siswa dengan teliti mencatat hasil diskusi

3. Setiap perwakilan dari kelompok dengan tanggung jawab mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas.

4. Siswa dengan berpikir kritis menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

5. Guru memberikan penguatan terhadap materi pembelajaran.

Konfirmasi

1. Siswa didampingi guru membuat kesimpulan dari pembelajaran.

2. Siswa dengan penuh rasa ingin tahu bertanya tentang hal-hal yag belum
jelas.

B
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3. Guru dengan penuh demokratis menjawab pertanyaan dari siswa.
Kegiatan Penutup (35 menit)
Guru memberikan post test kepada siswa.
Siswa mengerjakan soal post test dengan mandiri.
Siswa menyelesaikan dan mengumpulkan jawaban dengan disiplin.
guru menutup pelajaran.
. Sumber Belajar
Winarsih, Anny dkk. 2008. IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas VII . Jakarta:
Depdiknas.
Sugiarto, T & Ismawati, Eny. 2008. Ilmu pengetahuan alam 1 : Untuk
SMP/MTs/Kelas VII . Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional.
3. Lingkungan sekitar

RIS~ E

N

I.  Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen
a. Pilihan ganda (terlampir)
b. Lembar observasi penilaian karakter (terlampir)

Magelang, Juni 2013
Guru Mapel IPA Peneliti

Wiwik Eka Yganuarsi, S.Pd Rizqi Utami
NIP. 196901151995122006 NIM. 4001409019
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KISI-KISI SOAL UJI COBA
Sekolah : SMP N 1 Tempuran
Mata Pelajaran : IPA
Tema . Pencemaran lingkungan
Alokasi Waktu : 40 menit
Jumlah Soal . 40 butir
Bentuk Soal . Pilihan Ganda
. Kompetensi Dasar :
Biologi : 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Kimia : 2.1 Mengelompokkan sifat lautan asam, larutan basa, dan larutan
garam melalui alat dan indikator yang tepat.
2.3 Menjelaskan nama unsur dan rumus kKimia sederhana.
. Indikator
: Nomor Urut Soal Jumlah
No Indikator
Ci C Cs Ca Cs
1 | Mendeskripsikan 1 29 2
pengertian polusi (air,
udara, tanah)
o | Menyebutkan macam- 5
macam polusi/pencemaran 1
3 | Menjelaskan penyebab 40
terjadinya pencemaran 8,15 23 4
(udara, air dan tanah)
4 | Menjelaskan pengaruh 11 4
pencemaran udara, air, dan | 32 14, 34,
tanah kaitannya dengan
aktivitas manusia dan
upaya mengatasinya.
5 | Menyebutkan unsur dan 10 31 13,19 6
senyawa beserta namanya 9, 22
yang menyebabkan
pencemaran.
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10

11

Menyebutkan ciri-ciri air
dilihat dari segi fisis,
kemis, dan biologi yang
tercemar oleh limbah.

Menjelaskan dampak yang
ditimbulkan akibat
penggunaan bahan-bahan
kimia bagi lingkungan di
sekitarnya.

Mengusulkan cara
penanggulangan
pencemaran dan kerusakan
lingkungan

Menjelaskan jenis-jenis
sampah yang ada di
lingkungan sekitar

Memberikan contoh jenis
sampah yang ada di
lingkungan sekitar

Mengusulkan cara dalam
pengelolaan sampah

21

17,18

23, 24,
35

39,25

32, 36,
37

26

38

13, 16

30

27

12,20

Jumlah Soal

15

40

Keterangan:

Cq
C

Cs
Cs
Cs

: pengetahuan
: pemahaman

: penerapan
: analisis
: evaluasi
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UJl COBA SOAL

Tema . pencemaran lingkungan
Kelas / Semester : VII/?2

Waktu . 40 menit

Jumlah Soal 40 butir

Petunjuk mengerjakan soal :

1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia

2. Bacalah baik-baik soal yang anda hadapi dan kerjakan soal yang anda anggap
paling mudah terlebih dahulu

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (X) pada huruf
a, b, ¢, atau d pada lembar jawaban

4. Apabila ada jawaban yang salah dan ingin memperbaiki, coretlah dengan 2
garis lurus mendatar pada jawaban yang salah dan silang (X) jawaban yang
benar
Contoh:a X cd  menjadi a BX dX

Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan
6. Selamat mengerjakan

o

1. Tercemarnya air oleh zat-zat tertentu, misalnya dari limbah rumah tangga dan
limbah pabrik disebut dengan istilah...
a. polusi air
b. polusi udara
c. polusi tanah
d. polusi suara

2. Di sebuah desa terdapat sebuah pabrik yang setiap hari mengeluarkan asap
yang berwarna hitam. Selain itu, pabrik tersebut juga sering membuang sisa-
sisa hasil produksi ke sungai yang berada di belakang pabrik yang
menyebabkan warna air sungai menjadi coklat. Masyarakat di desa tersebut
juga kurang memperhatikan lingkungan sekitarnya. Limbah rumah tangga
seperti kaca dan besi masih banyak yang berserakan di sekitar rumah. Jenis
pencemaran yang dapat terjadi di desa tersebut adalah...

a. pencemaran tanah, pencemaran air dan pencemaran udara

b. pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran limbah

c. pencemaran tanah, pencemaran udara dan pencemaran limbah
d. pencemaran limbah, pencemaran tanah dan pencemaran air

3. Polutan yang paling banyak mencemari udara perkotaan yang padat
kendaraan bermotor adalah...
a. O,
b. H,
c. CO,
d. H,0
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Limbah rumah tangga yang sukar terurai oleh lingkungan adalah ....
a. plastik, kaca, karet

b. kaca, plastik, besi

c. karet, dedaunan, kaca

d. kaleng, besi, sampah organik

Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin tipis akibat tingginya kadar
CFC di udara. CFC terdapat pada benda berikut ini, kecuali ....

a. kosmetik berbentuk spray

b. gas pendingin mobil

c. limbah cair pabrik

d. cat mobil berbentuk spray

Hujan asam dapat terjadi karena adanya pencemaran ....
a. udara oleh limbah rumah tangga

b. tanah oleh limbah pabrik

c. udara oleh oksida karbon atau fosfat

d. udara oleh oksida belerang dan nitrogen

Efek rumah kaca disebabkan oleh tingginya kadar gas polutan di udara. Gas
yang dimaksud adalah ....

a. CO,

b. O,

c. SO,

d. SO

Nama senyawa yang menyebabkan efek rumah kaca adalah....
a. kalium oksida

b. kalsium dioksida

c. karbon dioksida

d. sulfur sioksida

Unsur dan senyawa berikut ini yang dapat menyebabkan pencemaran
adalah...

a. Pb, H,O

b. Pb, CFC

c. 0,, H,O

d. CFC, H,0

Pembuangan sampah yang sembarangan dapat mengakibatkan banjir. Banjir
terjadi karena ....

a. plastik sukar membusuk

b. tidak ada bakteri pembusuk

c. sampah menyumbat

d. tanah longsor
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Jika lakmus merah dicelupkan ke dalam air sehingga mengubah warna
lakmus yang awalnya merah menjadi biru. Pernyataan berikut ini yang benar
adalah...

a. air tersebut sudah tercemar

b. air tersebut bersih

c. air bersifat asam

d. air tidak memiliki pH

Suatu zat disebut polutan apabila memenuhi syarat berikut, kecuali....
a. jumlahnya melebihi normal

b. tempat tidak semestinya

c. tidak merugikan

d. berada waktu yang tidak tepat

Berkaitan dengan pencemaran udara, program reboisasi bertujuan untuk ....
a. memperindah kota

b. supaya lingkungan teduh

c. lingkungan menjadi indah

d. mengurangi karbondioksida

Salah satu sumber pencemaran tanah adalah ....
a. daun

b. bahan bakar

c. logam

d. sisa makanan

Permasalahan pencemaran udara di Indonesia semakin memprihatinkan.
Salah satu upaya mengatasi permasalahan adalah...

a. menerapkan bensin yang tidak bertimbal (Pb) pada kendaraan bermotor

b. menggunakan lemari es yang mengandung CFC

c. membakar sampah sembarangan

d. merokok di dalam ruangan

Air yang tidak tercemar memiliki pH sebesar...
a. antara 6,5-7

b. tidak memiliki pH

c.8

d.5

Jika air memiliki pH>7 maka air tersebut bersifat......
a. asam

b. basa

c. netral

d. garam
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SO, merupakan gas yang dapat mencemari udara. Nama dari senyawa
tersebut adalah...

a.sulfur dioksida

b.sulfur monoksida

c.silikon dioksida

d.silikon monoksida

Seorang siswa ingin mengetahui apakah air di sekolahnya tercemar atau tidak.
Dia mengecek air tersebut menggunakan kertas lakmus berwarna merah.
Ternyata, setelah Kkertas lakmus tersebut dimasukkan ke dalam air, kertas
lakmus yang awalnya berwarna merah berubah warna menjadi biru. Hal
tersebut menunjukkan bahwa air yang ada di sekolah tersebut bersifat....

a. asam

b. basa

c. netral

d. garam

Lapisan ozon yang melingkupi bumi semakin tipis akibat....
a. hujan asam

b. pemanasan global

c. penggunaan bahan bakar fosil

d. limbah industri

Gas CO, merupakan gas yang berbahaya dan dapat menyebabkan
pencemaran. Nama senyawa CO; adalah....

a. karbon dioksida

b. karbon monoksida

c. kalsium dioksida

d. kalsium monoksida

Kulit buah merupakan jenis sampah....
a. anorganik

b. kompos

c. tidak terurai

d. organik

Sampah yang dapat diuraikan oleh alam disebut sampah...
a. dapur

b. rumah tangga

c. nonorganik

d. organik

air yang tercemar jika dilihat secara fisis memiliki ciri-ciri....
a. memiliki pH >7

b. adanya zat kimia

c. adanya perubahan rasa
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d. adanya bakteri/virus

25. Bungkus makanan yang terbuat dari kaca maupun logam merupakan sampah
yang tidak dapat diuraikan oleh alam dan memerlukan waktu yang sangat
lama. Oleh karena itu, sampah tersebut tergolong jenis sampabh...
a.organik
b.nonorganik
c.rumah tangga
d.bahan bekas

26. Berikut ini yang bukan merupakan salah satu cara untuk mengelola sampah
nonorganik adalah....
a. dibuat pupuk
b. digunakan secara langsung
c. didaur ulang
d. dibuat kerajianan

217. Perhatikan gambar berikut ini!

aktivitas pada gambar di atas merupakan sumber dari...
a. pencemaran udara

b. pencemaran tanah

c. pengikisan tanah

d.gunung meletus

28. Penambahan segala substansi ke lingkungan yang menimbulkan gangguan
akibat aktivitas manusia dinamakan ...
a. sanitasi lingkungan
b. pengelolaan lingkungan
c. pencemaran lingkungan
d. kerusakan lingkungan

29. Gambar berikut yang merupakan sampah organik adalah gambar nomor....

The Coca-Cola Bottle
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Berikut ini senyawa yang tidak menyebabkan polusi udara dan gangguan
kesehatan yaitu....

a.CO,

b.CO

c.CFC

d.O,

Pencemaran udara dapat dicegah/dikurangi melalui usaha-usaha berikut ini,
yaitu...

a. menanam pohon

b. melakukan terasering

c. membuang sampah di tempatnya

d. menebang pohon

Dampak jangka pendek dari pencemaran udara yaitu...
a. hujan asam

b. menimbulkan penyakit

c. global warming (pemanasan global)

d. rusaknya lapisan ozon

Indikasi udara kota mulai tercemar...

a. banyak orang yang menderita sakit pada saluran pencernaan
b. banyak orang stress dan sakit ingatan

c. banyak orang menderita gangguan pernapasan

d. banyak ikan-ikan dalam kolam mati

Indikasi terjadinya polusi air antara lain...

a. air berubah warna, berbau, ikan masih hidup

b. susah mencari air tawar, ikan gurami hidup baik
C. air berubah warna, ikan banyak yang mati

d. air tak berwarna, ikan masih hidup

Mengapa sampah-sampah organik tidak terlalu menimbulkan masalah bagi
lingkungan?

a. karena jumlahnya tidak bertambah terus

b. karena tidak perlu dibenamkan ke dalam tanah
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c. karena dapat diuraikan oleh pengurai
d. karena tidak dapat diuraikan oleh pengurai

Upaya mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan dapat dilakukan

dengan cara berikut ini, yaitu...

a. melakukan tindakan yang memotivasi warga untuk bertanggung jawab
terhadap lingkungan

b. membangun pabrik di dekat pemukiman

c. membuang sampah di sungai

d. menebang pohon tanpa tebang pilih

Salah satu cara untuk menanggulangi pencemaran air yaitu...

a. menggunakan pupuk buatan dan pestisida secara berlebihan

b. melakukan daur ulang sampah yang tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganisme

c. menggunakan pupuk buatan dan pestisida sesuai dengan dosis yang
dianjurkan

d. membuat cerobong asap yang tinggi

Kaleng, botol, dan plastik jika sudah tidak terpakai akan menjadi sampah
yang tidak dapat diuraikan, bahan-bahan tersebut dapat dikelola dengan
cara...

a. ditimbun di dalam tanah

b. dibakar

c. dihancurkan begitu saja

d. melakukan daur ulang misalnya dibuat Kkerajinan.

Adanya mikroorganisme di dalam air, misalnya virus, bakteri merupakan
cirri-ciri air yang tercemar jika dilihat secara...

a. kimiawi

b. fisis

c. biologis

d. fisis dan kimiawi

Bahan-bahan yang dapat menyebabkan air, udara dan tanah tercemar serta
menimbulkan gangguan terhadap lingkungan di sekitarnya dinamakan...

a. populasi

b.mutasi

c. polutan

d. mutasi
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1A
2.A
3.C
4.B
5.C
6.D
7.A
8.C
9.B
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KUNCI SOAL UJI COBA
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ANALISIS HASIL UJI COBA
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Perhitungan Validitas Soal Pilihan Ganda

Rumus:
Mp — Mt |p

Tobis = ¢ a
Keterangan:
ronis = koefisien Korelasi biseral
Mp = skor rata-rata kelas yang menjawab benar pada butir soal
Mt = skor rata-rata total
St = standar deviasi skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar pada tiap butir soal
q = proporsi siswa yang menjawab salah pada tiap butir soal

Kriteria

Apabila thiwung™ taner, Maka butir soal valid.

dengan:

r,.,nNn—2

e
1@, X

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal
yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel
analisis butir soal.

No | Kode 'i‘;“lr E’f(‘;' Skor Total (Y) % XY
1 uo1 1 35 1225 35
2 U12 1 35 1225 35
3 U09 1 34 1156 34
4 U6 1 32 1024 32
5 U2l 1 30 900 30
6 U5 1 30 900 30
7 U10 0 27 729 0
8 U25 1 28 784 28
9 U30 1 26 676 26
10 Uo7 0 26 676 0
11 U8 0 26 676 0
12 U1s 1 23 529 23
13 U28 0 24 576 0
14 U02 1 22 484 22
15 Uo3 0 20 400 0
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16 uo4 1 20 400 20
17 ul4 1 20 400 20
18 uil6 1 20 400 20
19 ui19 0 19 361 0
20 uz24 1 18 324 18
21 u26 1 18 324 18
22 u23 0 17 289 0
23 u26 0 17 289 0
24 ul7 1 16 256 16
25 u20 0 16 256 0
26 u22 0 14 196 0
27 u29 0 12 144 0
28 uil5 0 12 144 0
29 ui13 0 10 100 0
30 u27 0 10 100 0
31 U3l 0 9 81 0
Jumlah 16 666 443556 407
Perhitungan:
Mp= 22 =27 = 9544
rx 16
Mt=2 =20-2148
n 31
- 2x _16 _
P = =5 0,52
q =1-p=1-052=0/48
St = 7,2563
_Mp-Mt [p _ 2544-2148 [052 _
Tbis = g q 7,2563 0,48 0,56
oo 0,56+/29 g7
hitung —0,68 )

Pada taraf signifikansi 5%, dengan dk =29, diperoleh t( gs) 29) =1,7

Karena thiwng™> tanel, Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda

Rumus:

B, Bp

DP T P, — Py

Keterangan:
DP = daya pembeda
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Kriteria:
DP < 0,00 : soal sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 : soal jelek
0,20 < DP < 0,40 : soal cukup
040 < DP < 0,70 : soal baik
0,70 < DP < 1,00 : soal sangat baik

Berikut ini contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal no 1, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 uol 1 1 u23 0
2 ui12 1 2 u26 0
3 uo9 1 3 ui17 1
4 uo6 1 4 u20 0
5 u21 1 5 u22 0
6 uo5 1 6 u29 0
7 ul10 0 7 uil5 0
8 u25 1 8 ui13 0
9 U30 1 9 u27 0
10 uo7 0 10 U3l 0

Jumlah 8 Jumlah 1

Perhitungan:

P = 0 10" 0,7

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda baik.
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

Rumus:
P

B
Js

Keterangan:

P

B = banyaknya siswa yang menjawab benar
Js = jumlah seluruh siswa
Kriteria:

P=0 soal sangat sukar
0,00< P < 0,30 soal sukar
0,30< P < 0,70 soal sedang
0,70< P < 1,00 soal mudah

P =1,00 soal sangat mudah

indeks kesukaran

Berikut ini contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal no 2, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama.

No kode skor no kode skor

1 uo1 1 17 U14 1
2 U1z 1 18 Ul16 1
3 u09 1 19 U19 0
4 uo6 1 20 U249 1
5 u21 1 21 U266 1
6 uo5 1 22 U23 0
7 u10 0 23 Ull1 0
8 u25 1 24 U17 1
9 U230 1 25 U20 O
10 U07 0 26 U22 O
11 U08 0 27 U29 O
12 U18 1 28 Ul 0
13 U28 1 29 U113 0
14 U02 1 30 U227 0
15 U03 0 31 U31 0
16 U004 1

Jumlah 11 Jumlah 5

_11+5

P =0,52
1

Soal tersebut termasuk dalam kriteria sedang.
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Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Rumus:

= () ()

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes pilihan ganda secara keseluruhan
k = banyaknya butir soal

M = skor rata-rata total

Vt = varian total

Kriteria:

Jika ri1> rupel, maka instrument tersebut reliable

Perhitungan:

M =22 =28-79094

n 31

sp2)_ 0%
v, = (EY )= _ —26696651 _ —894,43
n 31

1= (&) (1 B M(:_;tM))
() 1 -tz

1, = 0,832

Pada a = 5% dengan n = 31 diperoleh r tabel = 0,355
Karena ry11> rpel, dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel
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KISI-KISI SOAL POSTEST

Sekolah : SMP N 1 Tempuran
Mata Pelajaran : IPA

Tema . Pencemaran lingkungan
Alokasi Waktu : 30 menit

Jumlah Soal . 25 butir

Bentuk Soal . Pilihan Ganda

Kompetensi Dasar :
Biologi : 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Kimia : 2.1 Mengelompokkan sifat lautan asam, larutan basa, dan larutan
garam melalui alat dan indikator yang tepat.

2.3 Menjelaskan nama unsur dan rumus kKimia sederhana.
Indikator

] Nomor Ur |
No Indikator omor Urut Soa

Ci C Cs Cs Cs

Jumlah

1 Mendeskripsikan 1
pengertian polusi (air,
udara, tanah)

Menyebutkan macam-
macam
polusi/pencemaran

3 | Menjelaskan penyebab 25
terjadinya pencemaran
(udara, air dan tanah)

4 | Menjelaskan pengaruh
pencemaran udara, air,
dan tanah kaitannya
dengan aktivitas
manusia dan upaya
mengatasinya.

21 12 10

Menyebutkan unsur dan

senyawa beserta 9 37 20 3,14




10

11

namanya yang
menyebabkan
pencemaran.

Menyebutkan ciri-ciri
air dilihat dari segi fisis,
kemis, dan biologi yang
tercemar oleh limbah.

Menjelaskan dampak
yang ditimbulkan akibat
penggunaan bahan-
bahan kimia bagi
lingkungan di
sekitarnya.

Mengusulkan cara
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan lingkungan

Menjelaskan jenis-jenis
sampah yang ada di
lingkungan sekitar

Memberikan contoh
jenis sampah yang ada
di lingkungan sekitar

Mengusulkan cara
dalam pengelolaan
sampah

16

13

24,18

22

19

23

11,31

Jumlah Soal

25

Keterangan:

C1
C
Cs
Cs
Cs

. pengetahuan
: pemahaman
. penerapan

. analisis

. evaluasi
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SOAL TES
Tema pencemaran lingkungan
Kelas / Semester VII/2
Waktu 30 menit
Jumlah Soal 25 butir

Petunjuk mengerjakan soal :

1

. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia
2.

Bacalah baik-baik soal yang anda hadapi dan kerjakan soal yang anda anggap
paling mudah terlebih dahulu

3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (X) pada huruf
a, b, ¢, atau d pada lembar jawaban

4. Apabila ada jawaban yang salah dan ingin memperbaiki, coretlah dengan 2
garis lurus mendatar pada jawaban yang salah dan silang (X) jawaban yang
benar X X
Contoh:a b c d menjadi a b cd

5. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan

6. Selamat mengerjakan

1. Tercemarnya air oleh zat-zat
tertentu, misalnya dari limbah
rumah tangga dan limbah pabrik
disebut dengan istilah...

a. polusi air

b. polusi udara
c. polusi tanah
d. polusi suara

2. Di sebuah desa terdapat sebuah
pabrik  yang setiap  hari
mengeluarkan asap yang
berwarna hitam. Selain itu,
pabrik tersebut juga sering
membuang sisa-sisa hasil
produksi ke sungai yang berada
di  belakang pabrik  yang
menyebabkan warna air sungai
menjadi coklat. Masyarakat di

desa tersebut juga Kkurang
memperhatikan lingkungan
sekitarnya.  Limbah  rumah

tangga seperti kaca dan besi
masih banyak yang berserakan
di  sekitar  rumah.  Jenis
pencemaran yang dapat terjadi
di desa tersebut adalah...

a. pencemaran tanah,
pencemaran air dan
pencemaran udara

b. pencemaran udara,
pencemaran air dan
pencemaran limbah

C. pencemaran tanah,

pencemaran udara  dan
pencemaran limbah

d. pencemaran limbah,
pencemaran tanah dan
pencemaran air

Wacana untuk soal no 3 dan 4

Polusi Udara di Jakarta

Polusi udara di Jakarta adalah
yang terparah di seluruh Indonesia,
sampai-sampai  sebagian  warga
Jakarta memberikan julukan "kota
polusi” kepadanya. Penyebab paling
signifikan dari polusi udara di
Jakarta adalah kendaraan bermotor
yang menyumbang andil sebesar +70
persen. Hal ini berkorelasi langsung
dengan perbandingan antara jumlah
kendaraan bermotor, jumlah



penduduk dan luas wilayah DKI
Jakarta. Berdasarkan data Komisi
Kepolisian Indonesia, jumlah
kendaraan bermotor yang terdaftar di
DKI Jakarta (tidak termasuk
kendaraan milik TNI dan Polri) pada
bulan Juni 2009 adalah 9.993.867
kendaraan, sedangkan  jumlah
penduduk DKI Jakarta pada bulan
Maret 2009 adalah 8.513.385 jiwa.

Perbandingan data tersebut
menunjukkan  bahwa  kendaraan
bermotor di DKI Jakarta lebih
banyak  daripada  penduduknya.

Pertumbuhan jumlah kendaraan di
DKI Jakarta juga sangat tinggi, yaitu
mencapai 10,9 persen per tahun.
Angka-angka  tersebut  menjadi
sangat signifikan karena ketersediaan
prasarana jalan di DKI Jakarta
ternyata belum memenuhi ketentuan
ideal. Panjang jalan di DKI Jakarta
hanya sekitar 7.650 kilometer dengan
luas 40,1 kilometer persegi atau
hanya 6,26 persen dari luas
wilayahnya. Padahal, perbandingan
ideal antara prasarana jalan dan luas
wilayah adalah 14 persen. Dengan
kondisi yang tidak ideal tersebut,
dapat dengan mudah dipahami
apabila kemacetan makin sulit diatasi
dan pencemaran udara semakin
meningkat.

Penyebab lain dari
meningkatnya laju polusi di Jakarta
adalah kurangnya ruang terbuka
hijau (RTH) kota. RTH kota adalah
bagian dari ruang-ruang terbuka
(open  spaces) suatu  wilayah
perkotaan yang diisi oleh tumbuhan,
tanaman, dan vegetasi (endemik,
introduksi) guna mendukung manfaat
langsung dan/atau tidak langsung
yang dihasilkan oleh RTH dalam
kota tersebut vyaitu keamanan,

92

kenyamanan, kesejahteraan, dan
keindahan wilayah perkotaan.
Sumber :www.kabarindonesia.com

3. Berdasarkan wacana tersebut,
polutan yang menyebabkan
pencemaran udara di Jakarta
yaitu gas kendaraan bermotor.
Salah satu senyawa Yyang
dihasilkan oleh gas kendaraan
bermotor adalah...
a.CFC
b. H,O
c.CO,

d.O,

4. Sebagai warga Jakarta, upaya
yang dapat dilakukan untuk
mengurangi polusi udara antara
lain....
a.menggunakan sepeda motor
jika ingin bepergian
b.menggunakan mobil dengan
bahan bakar bertimbal
c.membangun taman kota
d.merokok di sembarang tempat

5. Gambar berikut yang merupakan
sampah organik adalah gambar

nomor....

o
The Coca-Cola Bottle

' é I
| v
\ % \ B £
[ LY
Frog
e —
o S W



http://www.kabarindonesia.com/

10.

Lapisan ozon yang melingkupi
bumi  semakin tipis akibat
tingginya kadar CFC di udara.
CFC terdapat pada benda berikut
ini, kecuali ....

a. kosmetik berbentuk spray

b. gas pendingin mobil

c. limbah cair pabrik

d. cat mobil berbentuk spray

Hujan asam dapat terjadi karena
adanya pencemaran ....
a. udara oleh limbah
tangga
b. tanah oleh limbah pabrik
c. udara oleh oksida karbon atau
fosfat
d. udara oleh oksida belerang
dan nitrogen

rumah

Efek rumah kaca disebabkan
oleh tingginya kadar gas polutan
di udara. Gas yang dimaksud
adalah ....

a. CO,

b. O,

c. SO,

d. SO

Unsur dan senyawa berikut ini
yang dapat  menyebabkan
pencemaran adalah...

a. Pb, H,0O

b. Pb, CFC

c. 0,, H,O

d. CFC, H,0

Pembuangan
sembarangan
mengakibatkan
terjadi karena ....

a. plastik sukar membusuk

b. tidak ada bakteri pembusuk
c. sampah menyumbat

d. tanah longsor

sampah  yang
dapat

banjir. Banjir

11.

12.

13.

14.

15.
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Kertas lakmus merah
dicelupkan ke dalam air
sehingga  mengubah  warna

lakmus yang awalnya merah
menjadi biru. Pernyataan berikut
ini yang benar adalah...

a. air tersebut sudah tercemar

b. air tersebut bersih

c. air bersifat asam

d. air tidak memiliki pH

Berkaitan dengan pencemaran
udara, program reboisasi
bertujuan untuk ....

a. memperindah kota

b. supaya lingkungan teduh

c. lingkungan menjadi indah

d. mengurangi karbondioksida

Air di sebuah sungai memiliki
pH=8, maka air sungai tersebut
bersifat......

a. asam

b. basa

c. netral

d. garam

Perhatikan pernyataan berikut!

1. Berbau tajam

2. Tidak mudah terbakar

3. Dapat menyebabkan
terjadinya hujan asam

senyawa yang dimaksud terdiri
dari unsur-unsur berikut yaitu....
a. nitrogen dan oksigen

b. hidogen dan karbon

c. karbon dan oksigen

d. belerang dan oksigen

Seorang siswa ingin mengetahui
apakah air di  sekolahnya
tercemar atau tidak. Dia
mengecek air tersebut
menggunakan kertas lakmus
berwarna  merah.  Ternyata,



16.

17.

18.

19.

setelah kertas lakmus tersebut
dimasukkan ke dalam air, kertas
lakmus yang awalnya berwarna
merah berubah warna menjadi
biru. Hal tersebut menunjukkan
bahwa air yang ada di sekolah
tersebut bersifat....

a. asam

b. basa

c. netral

d. garam

Lapisan ozon yang melingkupi
bumi semakin tipis akibat....

a. hujan asam

b. pemanasan global

C. penggunaan bahan bakar fosil
d. limbah industri

Gas CO; merupakan gas yang
berbahaya dan dapat
menyebabkan pencemaran.
Nama senyawa CO; adalah....

a. karbon dioksida

b. karbon monoksida

c. kalsium dioksida

d. kalsium monoksida

air yang tercemar jika dilihat
secara fisis memiliki ciri-ciri....
a. memiliki pH >7

b. adanya zat kimia

c. adanya perubahan rasa

d. adanya bakteri/virus

Bungkus makanan yang terbuat
dari  kaca maupun logam
merupakan sampah yang tidak
dapat diuraikan oleh alam dan
memerlukan waktu yang sangat
lama. Oleh karena itu, sampah
tersebut tergolong jenis
sampabh...

a.organik

b.nonorganik

c.rumah tangga

20.

21.

22.

23.
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d.bahan bekas

Berikut ini senyawa yang tidak
menyebabkan polusi udara dan
gangguan kesehatan yaitu....
a.CO,

b.CO

c.CFC

d.O,

Pencemaran udara dapat

dicegah/dikurangi melalui

usaha-usaha berikut ini, yaitu...

a. menanam pohon

b. melakukan terasering

C. membuang sampah di
tempatnya

d. menebang pohon

Salah satu cara untuk
menanggulangi pencemaran air
yaitu...

a. menggunakan pupuk buatan
dan pestisida secara berlebihan

b. melakukan daur ulang sampah
yang tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganisme

c. menggunakan pupuk buatan
dan pestisida sesuai dengan
dosis yang dianjurkan

d. membuat cerobong asap yang
tinggi

Kaleng, botol, dan plastik jika

sudah tidak terpakai akan
menjadi sampah yang tidak
dapat diuraikan, bahan-bahan

tersebut dapat dikelola dengan

cara...

a. ditimbun di dalam tanah

b. dibakar

c. dihancurkan begitu saja

d. melakukan daur ulang
misalnya dibuat kerajinan.



24.

25.

Adanya mikroorganisme di
dalam air, misalnya virus,
bakteri merupakan cirri-ciri air
yang tercemar jika dilihat
secara...

a. kimiawi

b. fisis

c. biologis

d. fisis dan kimiawi

Bahan-bahan yang dapat
menyebabkan air, udara dan
tanah tercemar serta
menimbulkan gangguan
terhadap lingkungan di
sekitarnya dinamakan...

a. populasi

b.mutasi

c. polutan

d.mutasi

95



Lampiran 13
1A 11.A
2.A 12.C
3.C 13.D
4.C 14.C
5.C 15.A
6.C 16.A
7.D 17.B
8.A 18.A
9.B 19.B

10.C

20.B

KUNCI JAWABAN POST TEST

21.A
22.C
23.D
24.C
25.C
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NILAI RAPOR MAPEL IPA SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN
2012/2013
No KELAS
VIIA VII B VIIC VII D VII E VIIF
1 77 74 72 72 81 82
2 75 81 76 70 73 74
3 76 77 66 79 80 72
4 80 68 69 67 68 77
5 69 77 71 84 68 78
6 73 72 69 79 70 80
7 68 72 66 85 81 84
8 74 72 70 67 70 76
9 68 72 71 75 71 72
10 76 81 69 75 76 82
11 76 81 73 74 71 76
12 77 80 68 85 78 70
13 73 76 73 76 70 71
14 71 77 76 77 71 77
15 70 75 69 72 75 76
16 78 76 70 75 75 74
17 74 74 69 76 74 79
18 78 71 73 67 73 80
19 71 78 71 7 74 76
20 70 78 76 76 70 81
21 71 80 71 78 82 70
22 77 68 68 79 78 76
23 80 81 66 75 79 77
24 76 78 ” 76 68 74
25 69 73 73 74 70 74
26 73 77 76 78 70 79
27 77 71 7 73 81 80
28 71 70 71 77 72 77
29 80 83 69 75 80 80
30 75 70 80 85 75 65
31 79 76 69 74 80 76
32 82 74 76 77 75 77
X 74.50 75.41 71.56 75.91 74.34 76.31
Skor Tertinggi 82 83 80 85 82 84
Skor Terendah 68 68 66 67 68 65
S? 15.10 16.83 13.16 22.02 19.91 16.61
S 3.89 4.10 3.63 4.69 4.46 4.08
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UJI NORMALITAS POPULASI

KELAS VIIA
Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2 Zkll(oi ;iEi)z

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X*<x?apel

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 82  Panjang Kelas = 2
Nilai minimal = 68  Rata-rata (x) = 74.50
Rentang = 14 s = 3.89
Banyak kelas = 6 n = 32
Z untuk Luas (Oi-Ei)?
Kelas Interval Ezfgz batas Eﬁ!{ﬂing Kelas Ei Oi
kelas Untuk Z Ei
68 - 70 675 -1.80 0.46 0.14 4.38 6 0.60
71 - 74 70.8 -0.94 0.33 0.29 9.38 7 0.60
75 - 77 742 -0.09 0.03 0.31 10.05 12 0.38
78 - 80 775 0.77 0.28 0.17 5.39 6 0.07
81 - 84 80.8 1.63 0.45 0.05 1.44 1 0.14
85 - 87 842 2.49 0.49 0.01 0.19 0 0.19
87.5 3.35 0.50
x2 = 1.98

Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh x? tabel =7.81

Daerah penolakan
Daerah

penerimaan Ho

1.98 7.81
Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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KELAS VIIB
Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal
Penqujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
2= Zk:(Oi -E;)°
; E.
i=1 |
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X*<x?apel
Penqgujian Hipotesis
Nilai maksimal = 83 Panjang Kelas = 3
Nilai minimal = 68 Rata-rata (,) = 7541
Rentang = 15 s = 4.10
Banyak kelas = 6 n = 32
Batas 2 UNtuk Peluang Luas : : (O-
Kelas Interval Kelas batas untuk 7 Kelas Ei Oi Ei)?
kelas Untuk Z Ei
68 - 71 67.5 -1.93 0.47 0.11 3.66 4 0.03
72 - 74 710 -1.07 0.36 0.27 8.68 10 0.20
75 - 78 745 -0.22 0.09 0.32 10.36 8 0.54
79 - 81 78.0 0.63 0.24 0.19 6.24 9 1.22
82 - 85 815 1.49 0.43 0.06 1.89 1 0.42
86 - 88 85.0 2.34 0.49 0.01 0.29 0 0.29
88.5 3.19 0.50
X2 = 2.70

Untuk o= 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh x2 tabel =  7.81

Daerah
penerimaan Ho

Daerah penolakan

2.70

7.81

Karena x2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi

normal.
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UJI NORMALITAS POPULASI

KELAS VIIC
Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

2= izkl:(oi EiEi)z

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X°<X“tapel

Nilai maksimal = 80 Panjang Kelas = 2
Nilai minimal = 66 Rata-rata ( X ) = 7156
Rentang = 14 S = 3.63
Banyak kelas = 6 n = 32
Kelas Batas Zbl;rt]:;k Peluang Luas Kelas Ei Oi _(Or-Ei)z
Interval Kelas untuk Z  Untuk Z .
kelas Ei
66 - 68 655 -1.67  0.4527 0.1786 5.7146 5 0.089
69 - 72 6838 -0.75  0.2741 0.3402 10.8876 14 0.890
73 - 75 722 0.17 0.0661 0.2950 9.4404 5 2.089
76 - 78 755 1.09 0.3612 0.1163 3.7228 7 2.885
79 - 82 788 2.00 0.4775 0.0208 0.6649 1 0.169
83 - 85 822 2.92 0.4983 0.0017 0.0534 0 0.053
85,5 3.84 0.4999
X2 = 6.1750

Untuk o = 5%, dengan dk =6 - 3 = 3 diperoleh x2 tabel = 7.8147

Daerah Daerah penolakan

penerimaan Ho |

6.18 7.8147
Karena x? berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi
normal
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UJI NORMALITAS POPULASI

KELAS VIID
Hipotesis
Ho Data berdistribusi normal
Ha Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

k

2= izl:(oi ;Ei)z

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X°<X“tapel

Penqujian Hipotesis

Nilai maksimal = 85 Panjang Kelas = 3
Nilai minimal = 67 Rata-rata (X ) = 75.91
Rentang = 18 S = 4.69
Banyak kelas = 6 n = 32
Luas (Oi-Ei)?
Kelas Batas Zbl;rt]:;k Peluang  Kelas Ei Oi
Interval Kelas untuk Z  Untuk
kelas 7 Ei
67 - 70 66.5 -2.00 0.4775 0.1021 3.2686 4 0.164
71 - 74 70.5 -1.15 0.3753  0.2576  8.2420 6 0.610
7% - 78 74.5 -0.30 0.1178 0.3275 10.4814 15 1.948
79 - 82 78.5 0.55 0.2098 0.2102 6.7274 3 2.065
83 - 86 82.5 1.41 0.4200 0.0680 2.1764 4 1.528
87 - 90 86.5 2.26 0.4880 0.0111 0.3538 0 0.354
90.5 3.11 0.4991
X2 =  6.6685
Untuk a= 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X2 01 =  7.8147

Daerah
penerimaan Ho

Daerah penolakan

6.6685

7.814

Karena x? berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi

normal.



Hipotesis

Ho
Ha

KELAS VIIE

Data berdistribusi normal
Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

XZ

k

i=1

(0-E
2

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika X?<Xapel

Penqgujian Hipotesis

UJI NORMALITAS POPULASI
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Nilai maksimal = 82 Panjang Kelas = 2
Nilai minimal 68 Rata-rata ( x) = 74.34
Rentang 14 S = 4.46
Banyak kelas = 6 n = 32
Z untuk i-Ei)2
Kelas Interval Batas batas Peluang Luas Kelas Ei Oi — O
Kelas untuk Z Untuk Z .
kelas Ei
68 - 70 67.5 -1.53 0.44 0.15 4.90 9 3.43
71 - 74 70.8 -0.79 0.28 0.27 8.59 6 0.78
75 - 77 74.2 -0.04 0.02 0.28 8.84 7 0.38
78 - 80 77.5 0.71 0.26 0.17 5.34 6 0.08
81 - 84 80.8 1.45 0.43 0.06 1.89 4 2.36
85 - 87 84.2 2.20 0.49 0.01 0.39 0 0.39
87.5 2.95 0.50
%2 7.42
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y2 tabel = 7.81

Daerah

penerimaan Ho

Daerah penolakan

7.42

7.81

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS POPULASI

KELAS VIIF
Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
» <(0i-E)
L= E
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika X°<X“tapel
Penqujian Hipotesis
Nilai maksimal = 84 Panjang Kelas = 3
Nilai minimal = 65 Rata-rata ( x) = 76.31
Rentang = 19 S = 4.08
Banyak kelas = 6 n = 32
Z untuk (Oi-Ei)?
Kelas Interval Batas batas Peluang  Luas Kelas Ei o -
Kelas untuk Z Untuk Z .
kelas Ei
65 - 68 64.5 -2.90 0.50 0.03 0.91 1 0.01
69 - 72 68.7 -1.88 0.47 0.17 5.32 5 0.02
73 - 77 72.8 -0.85 0.30 0.37 11.85 10 0.29
78 - 81 77.0 0.17 0.07 0.32 10.12 12 0.35
82 - 85 81.2 1.19 0.38 0.10 3.31 4 0.14
86 - 89 85.3 2.21 0.49 0.01 0.41 0 0.41
89.5 3.24 0.50
2 = 1.22
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y2 tabel = 7.81

Daerah penolakan

Daerah
penerimaan Ho

1.22 7.81

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal



UJI HOMOGENITAS POPULASI

Lampiran 16

Hipotesis

Ho 021 = c522

Ha Tidak semua o* sama, untuk i = 1, 2,3,4,5,6
Kriteria:

. . .. 2 2
Ho diterima jika ¥ hituna<¥ (1-o) (k-1)

Daerah penerimaan [*
Ho

Daerah

penolakan Ho

2
X (1-0)(k-1)

104

Penquijian Hipotesis
Kelas n dk=ni-1 Si® (dk) S? log S (dk) log S?
VILA 32 31 15.097 468.000 1.179 36.545
VI B 32 31 16.830 521.719 1.226 38.008
VIl C 32 31 13.157 407.875 1.119 34.694
VII D 32 31 23.297 722.219 1.367 42.387
VILE 32 31 19.910 617.219 1.299 40.271
VIIF 32 31 16.609 514.875 1.220 37.831
D) 192 186 104.900 3251.906 7.411 229.736
Varians gabungan dari populasi adalah:
? _ _I(ni-1)Si¥ _ 3251.906 17483
(ni-1) 186
Log S* = 1.243
Harga satuan B
B = (LogS*) = (ni-1)
= 1.243 X 186
= 231.128
x° = (Ln10){B - (n-1) log S’}

Untuk o = 5% dengan dk = k-1 = 6-1 = 5 diperoleh 3 el = 11.070

3.205

Daerah penerimaan |
Ho

2.3026{231.128-229.7363}

Daerah
penolakan Ho

3.205 11.070

Karena x* hitung < x° tabel maka populasi mempunyai varians yang sama (homogen)
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REKAPITULASI KEMUNCULAN KARAKTER SISWA DALAM

PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
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No K_ode Karakter
Siswa Komunikatif Rasa ingin tahu Kreatif
1|E-01 100 100 100
2 | E-02 100 67 100
3| E-03 50 83 67
4| E-04 100 67 67
5 | E-05 100 67 67
6 | E-06 67 83 67
7 | E-07 100 100 67
8 | E-08 83 83 67
9 | E-09 100 83 100
10 | E-10 100 83 67
11 | E-11 67 100 100
12 | E-12 100 100 67
13 | E-13 67 67 67
14 | E-14 100 67 67
15| E-15 83 67 67
16 | E-16 83 100 67
17 | E-17 50 83 67
18 | E-18 100 100 100
19 | E-19 100 50 67
20 | E-20 67 100 100
21 | E-21 100 100 100
22 | E-22 83 83 67
23 | E-23 100 100 100
24 | E-24 83 83 67
25 | E-25 100 100 67
26 | E-26 100 100 67
27 | E-27 100 100 100
28 | E-28 100 100 67
29 | E-29 67 100 100
30 | E-30 100 100 67
31 | E-31 83 67 100
32 | E-32 83 100 67
rata-rata 88 86.96875 78.34375




REKAPITULASI KEMUNCULAN KARAKTER SISWA DALAM

PEMBELAJARAN KELAS KONTROL
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No Kode Siswa — Karfaktfar -
Komunikatif Rasa ingin tahu Kreatif
1| K-01 67 50 67
2 | K-02 67 50 100
3 | K-03 50 50 67
4 | K-04 100 50 67
5 | K-05 67 50 67
6 | K-06 83 83 67
7 | K-07 67 50 67
8 | K-08 83 100 67
9 | K-09 50 100 50
10 | K-10 100 50 67
11 | K-11 67 100 67
12 | K-12 67 83 67
13 | K-13 83 50 67
14 | K-14 100 83 67
15 | K-15 50 50 33
16 | K-16 83 83 67
17 | K-17 50 83 33
18 | K-18 83 50 67
19 | K-19 100 50 67
20 | K-20 83 100 100
21 | K-21 50 100 67
22 | K-22 83 50 100
23 | K-23 83 50 33
24 | K-24 83 50 100
25 | K-25 67 50 67
26 | K-26 83 100 33
27 | K-27 50 50 33
28 | K-28 67 100 67
29 | K-29 67 50 33
30 | K-30 83 83 67
31| K-31 50 50 33
32 | K-32 83 67 67
rata-rata 73.40625 67.65625 63.15625




Lampiran 18

107
KETUNTASAN BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL
NO. | KODE | NILAI KETUNTASAN NO. | KODE NILAI KETUNTASAN
1 K-1 100 Tuntas 1 K-01 80 Tuntas
2 K-2 84 Tuntas 2 K-02 84 Tuntas
3 | K3 92 Tuntas 3 | K03 84 Tuntas
4 K-4 88 Tuntas 4 K-04 88 Tuntas
5 K-5 84 Tuntas 5 K-05 84 Tuntas
6 | K6 96 Tuntas 6 | K-06 76 Tuntas
7 | K7 88 Tuntas 7 | K07 80 Tuntas
8 K-8 92 Tuntas 8 K-08 68 TidakTuntas
9 | K9 80 Tuntas 9 | K-09 84 Tuntas
10 K-10 84 Tuntas 10 K-10 88 Tuntas
11 K-11 88 Tuntas 11 K-11 80 Tuntas
12 K-12 76 Tuntas 12 K-12 84 Tuntas
13 | K13 | 88 Tuntas 13 | K13 88 Tuntas
14 | K-14 | 88 Tuntas 14 | K-14 72 TidakTuntas
15 K-15 96 Tuntas 15 K-15 88 Tuntas
16 | K16 | 92 Tuntas 16 | K16 80 Tuntas
17 | K17 | 84 Tuntas 17 | K17 88 Tuntas
18 K-18 92 Tuntas 18 K-18 84 Tuntas
19 K-19 88 Tuntas 19 K-19 84 Tuntas
20 K-20 96 Tuntas 20 K-20 74 TidakTuntas
21 K-21 88 Tuntas 21 K-21 88 Tuntas
22 K-22 92 Tuntas 22 K-22 88 Tuntas
23 | K23 | 9 Tuntas 23 | K-23 84 Tuntas
24 | K-24 100 Tuntas 24 K-24 56 TidakTuntas
25 K-25 84 Tuntas 25 K-25 84 Tuntas
26 K-26 92 Tuntas 26 K-26 72 TidakTuntas
27 K-27 88 Tuntas 27 K-27 84 Tuntas
28 K-28 92 Tuntas 28 K-28 68 TidakTuntas
29 K-29 88 Tuntas 29 K-29 84 Tuntas
30 | K-30 | 84 Tuntas 30 | K-30 72 TidakTuntas
31 K-31 76 Tuntas 31 K-31 68 TidakTuntas
32 K-32 80 Tuntas 32 K-32 80 Tuntas
Rata-rata 88.63 Rata-rata 80.79
Persentase | Tuntas 100.00 Persentase Tuntas 75.00
(%) Tidak 0.00 (%) Tidak 25.00
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UJI NORMALITAS POST TEST
KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:
k 2
2 _x(0i —E)
L= E
i=1 i
Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika x <y el
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100 Panjang Kelas = 4
Nilai minimal = 76 Rata-rata ( x) = 89.57
Rentang = 24 S = 5.69
Banyak kelas = 6 n = 32
Bat Zuntuk  Pel Luas KI o
atas untu eluang uas Kils. . . Ei)2
Kelas Interval Kelas bataskls. untuk Z Untuk Z Ei Oi 7E)'
i
76 - 80 75.5 -2.47 0.49 0.05 1.56 4 3.81
81 - 85 80.5 -1.59 0.44 0.18 5.81 6 0.01
86 - 90 85.5 -0.72 0.26 0.33 10.48 9 0.21
91 - 95 90.5 0.16 0.06 0.29 9.16 7 0.51
96 - 100 95.5 1.04 0.35 0.12 3.88 6 1.15
101 - 105 100.5 1.92 0.47 0.02 0.80 0 0.80
105.5 2.80 0.50
x? = 6.4839
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh 2 tabel = 7.8147

Daera

penerimaan Ho Ho

6.4839 7.8147

Daerah penolakan

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal



UJI NORMALITAS POST TEST
KELAS KONTROL

Hipotesis
Ho . Data berdistribusi normal
Ha . Data tidak berdistribusi normal

Penqgujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan:

X =
i=1

2 Zk:(oi_Ei)z

E.

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika X2<X2tabel

Penqgujian Hipotesis
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Nilai maksimal = 88 Panjang Kglas = 5
Nilai minimal = 56 Rata-rata ( x) = 80.19
Rentang = 32 S = 7.78
Banyak kelas = 6 n = 32
Batas Z untuk Peluang Luas Kils. . . (Oi-Ei)?
Kelas Interval Kelas batas kis. untuk Z Untuk Z Bl Oi Ei
56 - 61 555 -3.17 0.4992 0.0085 0.2713 1 1.9571
62 - 68 61.9 -2.36 0.4908 0.0528 1.6890 0 1.6890
69 - 74  68.2 -1.54 0.4380 0.1738 5.5606 7 0.3726
75 - 80 74.6 -0.72 0.2642 0.3033 9.7070 6 1.4157
81 - 87 81.0 0.10 0.0391 0.2811 8.9968 11 0.4460
88 - 93 87.3 0.92 0.3203 0.1383 4.4263 7 1.4965
93.7 1.73 0.4586
i = 7.3769
Untuk o = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh y?tabel =  7.8147
Daerah penolakan
Daerah Ho

penerimaan Ho

7.3769

7.8147

Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA HASIL POST TEST ANTARA
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Hipotesis

Ho . 012 = 022
Ha . 012 # 022
Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

F

Ho diterima apabila F < F 154 mb-1):mk-1)

Dari data diperoleh:

F 1126 (nb-1:nk-1)

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Jumlah 2836 2566
n 32 32
X 88.63 80.19
Varians (s?) 37.33 60.53
Standart deviasi (S) 6.11 7.78
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
60.53
F —_— 1.6213
37.33
Pada o = 5% dengan:
dk pembilang =nb - 1 = 32 -1 = 3
dk penyebut = nk -1 = 32 -1 = 3
Foos@asn = 1.8221

Daerah
penerimaan Ho

1.6213 1.8221

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.
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UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA (UJI t PIHAK KANAN ) DATA
HASIL POST TEST ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN

KONTROL
Hipotesis
Ho N )
Ha Dol M2
Uji Hipotesis ; _ ;
Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus: t= L 2
_ s 1 N 1
Dimana, > - n, n,
s (ny —1)sf +(np —1)s3
ng+n,—2
Ho ditolak apabila t > t_g)n1+n2-2)
Daerah
penerimaan
Ho
Dari data diperoleh:
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2836 2566
n 32 32
X 88.63 80.19
Varians (s%) 37.33 60.53
Standart deviasi (s) 6.11 7.78

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
o= \/(32 -1)37.33+ (32 -1)60.53
32+32-2

=6.995

_ 83.63-80.19

7.00‘/i+i
32 32

Pada o = 5% dengan dk = 32 + 32 - 2 = 62 diperoleh t g5 = 2.00

Daerah
penerimaan
Ho

2.00 4.82

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol

t =4.82
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LEMBAR JAWAB
POST TEST

TEMA PENCEMARAN LINGKUNGAN

Nilai

2\

Fori Yaseyo

Nama

12

Kelas

“No. Absen

16.
17.
18.
19.

20,
21.
22

23.

24.
25.

26.

27.

28,

29.

30.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
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LEMBAR PENILATAN

PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER

(Diadaptasi dari Kemendiknas, 2010)

Lembar observasi untuk menilai karakter pada saat pembelajaran.

Tuliskan ;

skor 1, apabila dilakukan
skor 0, apabila tidak dilakukan

Pada kolom karakter:

BT  :Belum Terlihat, siswa belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator.
MT  :Mulai Terlihat, siswa mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi

belum konsisten.
MK : Mulfii Berkembang, siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang konsisten
MB  : Membudaya, apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara

konsisten.
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Kode | Karakter
siswa

Aspek yang

dinilai

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

dilakukan

Tidak
dilakukan

dilakukan

Tidak
dilakukan

dilakukan

Tidak
dilakukan

Nilai

Karakter yang
dikembangkan

E-0l | Kerjasama

Komunikatif/

Melakukan
kegiatan
diskusi/praktikum
dengan
kerjasama dan
komunikatif
dengan teman

L

(4

Mb

Melakukan
komunikasi dengan
guru pada saat
pembelajaran

Rasa ingin
tahu

Membaca buku
dalam menjawab
soal dengan
penuh rasa ingin
tahu

Bertanya kepada
guru mengenai
materi yang belum
jelas dengan
penuh rasa ingin
tahu

me

Kreatif

Menyelesaikan
permasalahan
dalam soal
dengan
menyampaikan

| ide-ide dengan

kreatif

M8

Kiriteria penilaian

spe 'umlah skor yang diperoleh
Nilai = £ 22nd SPeToleh » 100

Jjumlah skor maksimal

Observer

7§

Nuwl (224
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 TEMPURAN
Jalan Magelang-Purworejo Km.11 Tempuran Kode Pos 56161

Telp./Fax. (0293) 3215018 E-mail : smpntempuransatu®yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3//¢20.26.SMP/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Umi Hidayati, S.Pd., M.Pd.
NIP : 19601229 198303 2 007
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